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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return
On Eguity (ROE) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Triwulan I
2012 — Triwulan III 2017” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana CAR berpengaruh
terhadap ROE, bagaimana FDR berpengaruh terhadap ROE, bagaimana BOPO
berpengaruh terhadap ROE, bagaimana QR berpengaruh terhadap ROE,
bagaimana DER berpengaruh terhadap ROE, dan bagaimana pengaruh CAR,
FDR, BOPO, QR, dan DER terhadap ROE pada Bank Umum Syariah di
Indonesia sebagai variabel dummy.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
alat analisis bantuan program SPSS 19. Populasi yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Perbankan Syariah yang laporan keuangannya terpublikasi di Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang berjumlah 200 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan 3 kriteria sehingga didapatkan 11 perusahaan sebagai sampel
penelitian. Data penelitian yang digunakan berupa laporan keuangan triwulan
bank syariah yang telah dipublikasikan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah CAR, FDR, dan BOPO, berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Sedangkan QR dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Kemudian
dari 11 (sebelas) bank syariah yang dijadikan sampel penelitian, PT. Bank Mega
Syariah dan PT. Maybank Syariah berpengaruh signifikan. Dengan nilai intersep
tertinggi yaitu PT. Maybank Syariah dan yang terendah adalah PT. Bank Panin
Syariah.

Dari hasil penelitian disarankan dapat dijadikan acuan bagi perbankan
syariah, perlu dilakukannya penekanan biaya operasional yang rendah agar dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar, penambahan modal demi kelancaran
operasional yang dialokasikan pada pembiayaan karena apabila pembiayaan
perbankan syariah menurun maka akan mempengaruhi perolehan laba dan pada
akhirnya bagi hasil industri perbankan syariah pun tidak akan sanggup
berkompetisi dengan bank konvensional.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio , Financing to Deposit Ratio, biaya
operasional dan operasional, quick ratio, debt to equity ratio, Return On Equity,
bank umum syariah

vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.' Sedangkan pengertian istilah bank menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.’
Pengertian bank tercantum pula pada Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan kemudian terjadi perubahan Undang-Undang RI
Nomor 7 Tahun 1992 Pasal 1 butir 2, yang menyatakan bahwa bank adalah
badan wusaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.’
Perbankan syariah sendiri telah berdiri sejak awal tahun 90-an dimana Bank
Muamalat mulai berdiri. Kemudian setelah satu dekade perbankan syariah
beroperasional, perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang signifikan
yang ditunjukkan oleh aset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan yang

diberikan (PYD). Pertumbuhan aset, DPK, dan PYD ini meliputi Bank

" Julius R. Latumaerissa, Bank dan Lembaga Keuangan Lain Teori dan Kebijakan, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2017), 203.

? Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http:/kbbi.web.id, diakses pada 20 April 2018.
? Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 73.


http://kbbi.web.id/

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS).

Gambar 1.1
Perkembangan aset, DPK, dan PYD
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Sumber: laporan perkembangan keuangan syariah 2016

Dapat dilihat dari grafik di atas, bahwa pertumbuhan aset, dana pihak ketiga
(DPK), pembiayaan yang diberikan (PYD) oleh Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016, aset, PYD, dan DPK perbankan syariah
tumbuh secara signifikan dengan masing-masing sebesar 20,28%, 16,41% dan
20,84%. Pertumbuhan ini mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan
tahun 2015, persentase aset, PYD, dan DPK masing-masing sebesar 9,00%,
7,06%, dan 6,37%. Total dari aset, PYD, dan DPK pada perbankan syariah pada
tahun 2016 masing-masing mencapai Rp365,6 triliun, Rp254,7 triliun, dan

Rp285,2 triliun.



Selain pertumbuhan aset, DPK, dan PYD di atas, pertumbuhan positif juga
ditunjukan oleh rasio CAR pada tahun 2016, dimana hal ini menunjukkan bahwa
perbankan syariah mulai memperhatikan permodalan dengan baik. Indikator
penting lainnya yang menjadi pertimbangan pertumbuhan perbankan syariah
ditunjukkan pula oleh rasio keuangan. Berikut rasio keuangan yang digambarkan
oleh CAR, FDR, dan BOPO pada perbankan syariah selama periode 2012 — 2016.

Tabel 1.1
Perkembangan CAR, FDR, BOPO

Rasio Pertumbuhan
No. Keuarfil 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2015-2016
1. CAR 15,19 | 14,43 | 15,94 | 14,66 | 15,21 | 0,55
2. FDR 96,82 | 102,63 | 98,65 | 90,02 | 87,51 | -2,51
3 BOPO 77,03 | 75,86 | 81,69 | 96,42 | 96,02 | -0,4

.Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diolah

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengakibatkan resiko. Menurut
Dendawijaya dalam penelitiannya Abul Hasan Asy’ri mengatakan bahwa,
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, pernyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank
di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti
dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.* Apabila dilihat dari tabel

di atas CAR mengalami pertumbuhan yang fluktuatif walaupun pada

* Abul Hasan Asy’ari, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio,
Non Performance Financing, dan Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi Terhadap Return
On Equity Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia”, Jurnal llmiah Ekonomi Bisnis, No.3, Vol.2
(November, 2016), 422.



akhirnya pada tahun 2016 CAR mengalami peningkatan hanya 0,55% lebih
banyak dibandingkan dengan tahun 2015.

Kepala Departemen Perbankan Syariah OJK, Ahmad Soekro Triatmono
juga mengungkapkan bahwa tren perkembangan CAR perbankan syariah
semakin meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa 2017 nanti CAR akan
naik level ke 17%.° Untuk meningkatkan CAR bank syariah dapat
melakukan peningkatan modal dengan cara setoran modal dari induk usaha
dan penerbitan sukuk. Semakin tinggi CAR suatu bank maka semakin tinggi
pula jumlah ROE di bank tersebut. Hal ini dikarenakan bank akan
membutuhkan modal sendiri yang lebih besar untuk menunjang permodalan
bank yang digunakan untuk aktiva yang mengakibatkan resiko (CAR).

Pernyataan fenomena di atas sesuai dengan hasil penelitian Sofyan Febby
Henny Saputri yang menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROE sebagai berikut:

Hal ini menunjukkan, bahwa semakin besar CAR maka ROE yang
diperoleh bank akan semakin besar karena semakin besar CAR maka
semakin tinggi, hal ini berarti kemampuan permodalan bank dalam
menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan atau “earning”yang dihasilkan
oleh bank tersebut, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja
keuangan bank tersebut. Sehingga kesimpulannya semakin tinggi CAR
(Capital Adecuacy Ratio), maka akan semakin tinggi pula modal sendiri
yang digunakan untuk mendanai aktiva produktif, dan semakin rendah
pula biaya dana (bunga dana) yang dikeluarkan bank. Semakin
meningkatnya laba bank maka akan semakin rendah pula Bunga dana

suatu bank. Demikian pula dengan semakin meningkatnya biaya dana
(bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank akan semakin rendah.’

> Idris Rusadi Putra, “OJK Sebut Ketahanan Bank Syariah Membaik Seiring Kenaikan Modal”,
dalam http://merdeka.com, diakses pada 27 April 2018.

% Sofyan Febby Henny Saputri, “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR Terhadap ROE pada
Bank Devisa”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, No.5, Vol.5 (Mei, 2016), 2.



Menurut Kasmir, Financing to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan
kemampuan bank dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang
membutuhkan modal. FDR menggambarkan perbandingan antara besarnya
pinjaman atau pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dengan jumlah
dana yang dihimpun oleh bank syariah.” Menurut Pramudhito, tinggi
rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Bank
Indonesia menetapkan FDR yang ideal berkisar antara 78% - 100%.® Dari
tabel di atas dapat dilihat bahwa FDR mengalami pertumbuhan yang
fluktuatif. Walaupun pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 2,51%
namun nilai FDR masih tetap ideal sebesar 87,51% karena masih berkisar
antara 78% - 100% sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia.

Berdasarkan gambar 1.1 di atas sebelumnya, PYD telah mengalami
pertumbuhan dari 2015 — 2016 sebesar 9,35%, hal ini berarti pembiayaan
yang diberikan bank kepada masyarakat mengalami peningkatan. Oleh
karena itulah, FDR digunakan sebagai indikator penelitian karena FDR
menggambarkan perbandingan antara besarnya pinjaman dari nasabah yang
berupa dana pihak ketiga dengan pembiayaan yang diberikan bank untuk
masyarakat. Sehingga, bank dituntut untuk selalu menjaga likuiditasnya agar

kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan baik. Menurut penelitian

7 Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On
Equity) (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013)”,
Diponegoro Journal of Management, No. 1, Vol.5 (2016), 3.

8 Ibid.



Farrashita Aulia menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap ROE. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank
dalam bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank
dalam memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan
pendapatan, sehingga keuntungan perbankan syariah semakin meningkat.’
Selain rasio FDR, untuk menghitung likuiditas bank syariah dapat
dilakukan dengan cara menghitung rasio lancar atau Quick Ratio (QR).
Quick ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro,
tabungan, dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh
suatu bank.'® Oleh karena itu, bank dikatakan likuid menurut Sawir apabila:
1) Bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang digunakan
untuk memenuhi ikuiditas, 2) Bank tersebut memiliki cash assets yang
lebih kecil dari butir 1 atas, tetapi yang bersangkutan juga mempunyai
aset lainnya (khususnya surat-surat berharga) yang dapat dicairkan
sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya, 3) Bank
tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assets baru
melalui berbagai bentuk utang."'
Berdasarkan gambar 1.1 di atas, menunjukkan pula bahwa aset
mengalami pertumbuhan peningkatan dari 2015 — 2016 sebesar 11,28%.
Dimana pada tahun 2016, aset perbankan syariah meningkat, oleh karena itu

QR dijadikan sebagai indikator penelitian berdasarkan peningkatan jumlah

aset yang ada di bank syariah agar dapat diketahui dengan adanya

? 1bid.

' M. Thamrin, “Analisis Pengaruh Quick Ratio dan Loans Deposit Ratio Terhadap Return On
Equity pada Bank Rakyat Indonesia Tbk”, Pekbis Jurnal, No.1, Vol.7 (Maret, 2015), 16.

" Ibid.



peningkatan aset apakah mmapu untuk membayar kewajiban jangka pendek
yang jatuh tempo dengan aset yang dimiliki bank.

Rasio keuangan selanjutnya yaitu BOPO, menurut Kasmir BOPO
menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya, yaitu
perbandingan antara total biaya dengan total pendapatan yang dihasilkan.
Semakin tinggi rasio BOPO maka efisiensi dari bank tersebut semakin kecil.
Semakin tinggi biaya maka bank menjadi semakin tidak efisien sehingga
perubahan laba operasional makin kecil."

Penelitian yang menggunakan variabel BOPO juga pernah dilakukan oleh
Abul Hasan Asy’ari, hasil penelitian menyatakan bahwa BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROE. Penelitian Abul Hasan Asy’ari menganut teori
Dendawijaya yang menyatakan bahwa bank yang fungsinya sebagai

perantara maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh

biaya bunga dan hasil bunga.'*

Selain itu tingkat /everage bank syariah juga perlu diperhatikan karena
menggambarkan kemampuan perusahaan mengembalikan kewajibannya.
Dimana selain modal sendiri yang dimiliki bank syariah, bank syariah juga
tidak lepas dengan sumber dana yang dimiliki dari masyarakat luas,
stakeholders, dan lembaga keuangan lainnya. Sumber dana yang dimiliki

dari masyarakat luas yaitu berupa simpanan tabungan, giro, dan deposito.

'> Thyas Rafelia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap ROE Bank Syariah Mandiri
Periode Dese,ber 2008-Agustus 20127, Diponegoro Journal of Accounting, No.1, Vol.1 (2013), 2.

" Ibid.
'* Abul Hasan Asy’ari, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio..., 422.



Untuk menghadapi persaingan perbankan, setiap bank syariah harus
bertumbuh dan berkembang agar mendapatkan kepercayaan dari para
stakeholders dan masyarakat luas. Oleh karena itu setiap bank syariah harus
memiliki jumlah sumber dana yang lebih banyak agar dapat mendanai
aktivitas operasionalnya serta dapat mengelola sumber dana tersebut dengan
baik agar bank dapat mengembalikannya.

Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat /everage
bank yaitu Debt to Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio total hutang
terhadap modal sendiri. DER mengukur persentase total dana yang
disediakan oleh para kreditor dengan modal yang dimiliki perusahaan,
hutang yang dimaksudkan disini adalah hutang lancar dan hutang jangka
panjang.”® Rasio ini dihitung dengan cara membagi total hutang dan total
modal dengan tujuan untuk mengetahui besarnya perbandingan antara
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal
dari pemilik perusahaan. Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti
semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan
utang.'® Pada penelitian Husaini menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity (ROE)

pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.'’

'> Bambang Hermanto dan Mulyo Agung, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: Lentera Printing,
2015), 112.

'® Hery, Financial Ratio for Business: Analisis Keuangan untuk Menilai Kondisi Finansial dan
Kinerja Perusahaan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016), 78.

' Husaini, “Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Visioner dan Strategis, No.1, Vol.2 (Maret, 2013), 1.



Dalam penelitian Imam Mukhlis, Havrylchcyk dan Jurzyk
mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara modal dengan
profitabilitas, sebagai berikut:'®

Menurut Havrylchcyk dan Jurzyk terdapat hubungan positif antara modal
dengan profitabilitas bank. Hal ini berarti bahwa permodalan bank yang
dimiliki oleh bank semakin besar, maka hal tersebut dapat memiliki
hubungan denga kenaikan keuntungan yang diperoleh bank. Pada industri
perbankan yang semakin berkembang, kemampuan bank dalam memupuk
modal dalam pengembangan usaha sangat penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha bank. Dengan modal yang semakin besar bank dapat
memiliki  keleluasaan dalam melakukan berbagai cara guna
mengembangkan skala usahanya. Kondisi ini pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan bank dalam memeroleh keuntungan usaha
yang semakin besar.

Dengan adanya fenomena yang terjadi di atas, diharapkan profitabilitas
bank syariah yang diukur dengan ROE akan meningkat. Standar ROE
menurut PBI No.6/10/PBI2004 adalah sebesar 5% - 12,5%. Menurut
Kuncoro dan Suhardjono semakin besar ROE, maka semakin besar tingkat
keuntungan yang diperoleh bank maka akan berdampak semakin baik pula
posisi bank dari segi pengelolaan modal. Semakin tinggi refurn maka
semakin baik karena berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan
kembali sebagai retained earning juga semakin besar."

Pada umumnya sasaran manajemen perusahaan ialah menciptakan laba

bagi pemilik. Menurut Hermawan Darmawi, efisiensi penciptaan laba bagi

pemilik bisa dilihat dari rasio laba atas pemilik (refurn on equity ratio).”

' Imam Mukhlis, “Kinerja Keuangan Bank dan Stabilitas Makroekonomi Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Keuangan dan Perbankan, No. 2, Vol.16 (Mei, 2012), 277.

1 Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF..., 2.

** Hermawan Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 200.
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Oleh karena itu tidak jarang ROE digunakan sebagai tolak ukur untuk
kinerja kesahatan bank. ROE merupakah salah satu rasio keuangan yang
digunakan untuk menentukan profitabilitas perusahaan. Perusahaan
umumnya menggunakan analisis laporan keuangan untuk mengetahui
kondisi perusahaan, menganalisis kemungkinan permasalahan dan peluang
serta meramalkan kondisi perusahaan di masa yang akan datang. Begitu pula
dengan perbankan, laporan keuangan yang disajikan oleh bank syariah pun
menilai rasio keuangan selama periode tertentu.

Analisis rasio keuangan salah satu teknik yang digunakan perusahaan
untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan
(berarti).”’ Misalnya antara Kas dengan Aktiva Lancar, Utang dengan
Modal, Kas dengan Utang Lancar, Pendapatan bersih dengan Penjualan, dan
lain-lain. Menurut James C Van Horne, rasio keuangan merupakan indeks
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka lainnya.”” Kemudian, hasil dari perbandingan kedua
angka rasio diinterpretasikan untuk pengambilan keputusan. Dalam
pengambilan keputusan, prinsip kehatia-hatian sangatlah berperan penting

dimana tercantum pada Surat An-Nisa’ ayat 29, Allah berfirman:

2! Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),

297.

** Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 104.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”
Berdasarkan fenoma di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah Periode Triwulan I 2012

— Triwulan 1 2017,

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukan di atas, di
rumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return
On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?
2. Bagaimana Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap

Return On Equity (ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia?
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Bagaimana Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Refurn On Equity (ROE) Bank Umum Syariah di
Indonesia?

Bagaimana Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap Return On Equity
(ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Equity (ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia sebagai

variabel dummy?

C. Tujuan Masalah

1.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).

Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).
Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap

Return On Equity (ROE).
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5. Untuk mengetahui pengaruh Apakah Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

6. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On E quity (ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia sebagai

variabel dummy?

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini mengacu pada teori tentang manajemen
perbankan yang mengukur tingkat kesehatan perbankan syariah dengan
menggunakan analisis keuangan perbankan syariah. Hasil penelitian ini
diharapkan memberi kontribusi teoritis pada pengguna informasi
keuangan terutama kreditor, sfockholder, dan manajemen keuangan
berupa bukti empiris tentang “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio
(DER) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank Umum Syariah

Periode 2012 — 2016”.
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2. Secara Praktis
a. Bagi pengambil keputusan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat
pertimbangan dalam pengambilan keputusan stockholder, kreditur,
dan masyarakat sebelum menyimpan dananya dengan melihat
pengaruh informasi laporan keuangan dari sisi Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional (BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank
Umum Syariah sehingga dapat melihat pertumbuhan keuangan bank
umum syariah yang terkait.
b. Bagi manajemen perbankan syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada perusahaan perbankan syariah mengenai kinerja keuangan
perusahaan yang dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO), Quick Ratio (QR), dan Debt to

Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE).



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Manajemen Dana Bank
a. Pengertian
Dana bank merupakan jumlah uang yang ada di bank yang dicatat
di sisi kanan atau pasiva neraca bank. Dana bank tersebut berupa
laba, modal yang disetor oleh pemilik, simpanan masyarakat, dan
pinjaman bank pada pihak lain.'" Sumber dana bank secara umum
berasal dari:
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri.
Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para
pemegang sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam
portepel/portofolio belum habis terjual, sedangkan kebutuhan
dana masih perlu, maka pencariannya dapat dilakukan dengan
menjual saham kepada pemegang saham lama.?
2) Dana yang bersumber dari masyarakat luas. Sumber dana ini
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank

dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai

"1 Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan: Menuju Bankir Konvensional yang Profesional,
(Jakarta: Kencana, 2013), 75.

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 59.
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operasinya dari sumber dana ini.’ Sumber dana yang didapat
melalui masyarakat luas memang paling mudah apabila
dibandingkan dengan yang lainnya karena masyarakat percaya
bahwa bank mampu mengelola uang yang mereka simpan di bank.
Adapun sumber dana yang di dapat dari masyarakat luas berupa
simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito.
Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami
kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua. Dana
yang diperoleh dari lembaga lainnya berupa kredit likuiditas dari
Bank Indonesia, pinjaman antarbank (call money), pinjaman dari
bank-bank luar negeri, dan surat berharga pasar uang (SPBU).*

Dapat diketahui apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki
jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan modal sendiri yang
dimiliki bank maka dapat dikatakan bank telah berhasil
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi yaitu
lembaga yang mampu menghimpun dana masyarakat. Jadi, dapat
dikatakan bahwa simpanan masyarakat yang ada di bank
merupakan utang bagi bank sehingga dicatat di sisi kanan atas
atau di sisi pasiva neraca bank. Uang yang disetor oleh pemegang

saham, cadangan, laba ditaham, dan laba berjalan merupakan

3 1bid.,59.
* 1bid.,60.
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dana yang dikelompokkan dalam modal bank. Semua dana yang

ada di bank dikelola dalam bentuk penggunaan atau penyaluran,

penanaman, dan penempatan.’

Dana yang dihimpun oleh bank dikelola dengan baik melalui

dua cara, yaitu:

1)

2)

Pengelolaan dana dalam arti sempit, yaitu suatu aktivitas bank
dalam penghimpunan dana yang hanya membuat perencanaan
penghimpunan dana, organisasi penghimpunan dana,
pelaksanaan  penghimpunan dana dan  pengawasan
penghimpunan dana tetapi tidak mencakup penggunaan,
penanaman, dan  penempatan dana  serta  tidak
memperhitungkan untung rugi setelah dana terhimpun.
Perencanaan penghimpunannya hanya menyangkut sumber dan
status dana.

Pengelolaan dana dalam arti luas yaitu suatu aktivitas bank
dalam menghimpun dana mulai dari perencanaan jumlah dana
yang akan dihimpun, organisasi penghimpunan dana,
perencanaan penggunaan atau penempatan, dan penanaman
dana bank yang telah terhimpun sehingga bank dapat
membentuk rencana keuntungan yang diharap termasuk
perencanaan pengembalian dana masyarakat jika diminta

sesuai dengan jangka waktunya. Penghimpunan dana dalam

3 Ibid.,77.
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arti luas juga termasuk penghimpunan dana yang bersumber
dari pemegang saham, perencanaan pembentukan cadangan,
dan laba di tahan.

2. Kinerja dan Kesehatan Bank

Menurut  Nitisemito, kinerja keuangan merupakan kegiatan
perusahaan yang ditujukan untuk mendapatkan dan mengunakan modal
dengan cara yang efektif dan efisien.® Menurut Horne, kinerja keuangan
adalah merupakan ukuran prestasi perusahaan maka keuntungan adalah
merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para manajer.”

According Purwanto, performance is a pattern of actions
implemented to achieve goals measured by basing on a comparison with
various standards (menurut Purwanto, kinerja adalah pola tindakan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diukur dengan mendasarkan
pada perbandingan dengan berbagai standar).® Meanwhile according
Morse and Davis, performance is the achievement of a goal of a
particular activity or work to achieve company objectives as measured
by the standard (sedangkan menurut Morse and Davis, kinerja adalah
pencapaian suatu tujuan dari suatu kegiatan tertentu atau bekerja untuk

mencapai tujuan perusahaan sebagaimana yang diukur oleh standar).’

6 Achmad Komara, “Analisis Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”,
Jurnal Keuangan dan Perbankan, No. 1, Vol. 20 (Januari, 2016), 11.

" 1bid.

¥ Dian Kurniawati, “Effect of Implementation of Risk Management on Financial Performance of
Banking Company in Indonesia Stock Exchange”, The International Journal of Science &
Technoledge, Issue 8, Vol. 5 (August, 2017), 2.

? Ibid.
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The company's performance appraisal aims to determine the operational
effectiveness of the company. Measurement of company performance can
be done by using a method or approach. The company's performance
measurements are grouped into two, ie. non-financial performance
measurement and financial performance measurement (Penilaian kinerja
perusahaan bertujuan untuk menentukan efektivitas operasional
perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode atau pendekatan. Pengukuran kinerja perusahaan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengukuran kinerja non-keuangan dan
pengukuran kinerja keuangan).'’

Oleh sebab itu tujuan utama suatu perusahaan adalah mendapatkan
laba yang banyak serta mengeluarkan biaya yang sedikit. Begitu pula
dengan industri keuangan perbankan. Manajemen perbankan selalu
berusaha untuk menciptakan laba yang maksimal dengan melakukan
beberapa analisis-analisis yang digunakan untuk menginterpretasikan
setiap komponen penting yang ada pada laporan keuangan.

Analisis yang biasa digunakan oleh analis untuk menilai laporan
keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio atau analisis perbandingan
merupakan suatu teknik atau peralatan untuk mengevaluasi kondisi
finansial dan kinerja sebuah organisasi perusahaan.'' Analisis rasio tidak

akan berarti apabila angka-angka perbandingan yang dihitung berdiri

19 1bid.

"' Hermawan Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 201.
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sendiri-sendiri. Oleh karena itu, agar analisis rasio memberikan manfaat
bagi pengguna laporan keuangan sebagai pengambil keputusan, analisis
rasio harus dilakukan sebagai berikut:'?
a. Dianalisis perkembangannya dalam suatu jangka waktu tertentu
(trend analysis).
b. Dibandingkan dengan grup kontrol, misalnya angka-angka
perbandingan perusahaan sejenis.
c. Dikombinasikan antara analisis (1) dan analisis (2).
3. Analisis Lapoan Keuangan
a. Pengertian
Pengertian laporan keuangan menurut [Al dalam Standar
Akuntansi Keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi: neraca,laporan
laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
dalam berbagai cara seperti misalnya laporan arus kas atas laporan
arus dana), catatan atau laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.” Menurut
Harahap, laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu

tertentu.14

12 Ibid., 202.

' Septian Novan Hardiansyah, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham: Kebijakan
Deviden Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal llmu & Riset Akuntansi, No. 7, Vol. 3 (2014), 3.

' Siti Aminah, “Analisis Common Size Statement dan Trend untuk Menilai Kinerja Keuangan
PT KAI”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, No.3, Vol.5, (Maret, 2016), 2.
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Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank
secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi
bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki."”> Keuntungan dari membaca laporan keuangan bank yaitu
manajemen dapat memperbaiki kekurangan atau kelemahan yang ada
pada laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan atau lebih
memperkuat laporan keuangan yang dimilikinya. Dalam laporan
keuangan termuat informasi mengenai jumlah kekayaan (assets) dan
jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang
serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya.'® Informasi mengenai
laporan tersebut biasa disebut dengan laporan neraca, masih terdapat
laporan keuangan lainnya yaitu laporan laba/rugi, laporan perubahan
modal, laporan arus kas, dan laporan catatan-catatan kecil yang
bsersangkutan.

Laporan keuangan merupakan hasil kombinasi antara faktor
anggapan-anggapan atau kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi,
konsep-konsep atau prinsip akuntansi, serta pendapat pribadi
(personal judgment), sehingga standar rasio sebagai pembanding akan
ditemui kesulitan karena adanya kondisi keuangan yang berbeda-beda

yang disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya 1) perbedaan letak

' Kasmir, Manajemen Perbankan..., 280.

' Ibid., 280.
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perusahaan dengan berbagai tingkat harga dan biaya operasi yang

berbeda-beda, 2) perbedaan jumlah dan pemilikan aktiva tetap , 3)

perbedaan umur aktiva yang dimiliki, 4) perbedaan struktur

permodalan, 5) perbedaan sistem dan prosedur akuntansi.'’
b. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.'® Adapun pihak-
pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan bank
adalah sebagai berikut:"

1) Pemegang saham, merupakan pemilik bank sekaligus pemilik
saham yang berkepentingan untuk melihat kemajuan bank yang
dipimpin oleh manajemen dalam beberapa periode.

2) Pemerintah, baik laporan keuangan yang berasal dari bank
pemerintah maupun bank swasta untuk mengetahui kemajuan
bank yang bersangkutan.

3) Manajemen, untuk menilai kinerja manajemen bank dalam
mencapai target-ratget yang telah ditetapkan dan mengelola

sumber daya yang dimilikinya.

'7'S. Munawir, Analisis Informasi Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2002), 103.
8 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2011), 37.

' Kasmir, Manajemen Perbankan..., 282.
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4) Karyawan, untuk mengetahi kondisi keuangan bank yang
sebenarnya sehingga mereka bisa paham tentang kinerja mereka.

5) Masyarakat luas, untuk mengtahui kondisi bank yang akan
dijadikan jaminan untuk penyimpanan dananya.

Sementara itu berdasarkan PSAK 101 tentang Penyajian Laporan
Keuangan Syariah dijelaskan bahwa laporan keuangan bertujuan
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan antara lain:*® 1)
investor (pemegang saham); 2) pemberi dana gardh; 3) pemilik dana
syirkah kontemporer; 4) pemilik dana titipan; 5) pembayar dan
penerima zakat, infak, sedekah, dan wakaf; pengawas syariah; 6)
karyawan; 7) pemasok dan mitra usaha lainnya; 8) pelanggan
(nasabah); 9) otoritas pengawasan; 10) Bank Indonesia; 11)
pemerintah; 12) lembaga penjamin simpanan; dan 13) masyarakat.

Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan
untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan di
masa yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun
rencana perusahaan ke depan. Salah satu cara untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dari laporan keuangan perusahaan adalah

dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan didesain

2 Wiroso, Akuntansi Transaksi S yariah..., 38.
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untuk memperlihatkan hubungan antara item-item pada laporan

keuangan (neraca dan laporan laba rugi).”'

Dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-
kemajuan serta potensi di masa mendatang, faktor utama yang pada
umumnya mendapatkan perhatian oleh para analisis adalah:*

1) Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
yang harus segera dipenuhi dalam jangka pendek atau pada saat
jatuh tempo (short-term liquidity).

2) Kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya,
baik jangka pendek maupun jangka panjang dan struktur
modalnya (capital structure and solvency).

3) Kemampuan dan kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam periode tertentu (operating performance and profitability).

4) Tingkat kembalian yang dapat dicapai dari total aktiva yang
digunakan (return on invested capital).

5) Efisiensi penggunaan aktiva (Assets utilization atau turnover
aktiva).

6) Aliran kas dan perkiraannya dimasa mendatang (cash flow and
forecasting).

4. Analisis Rasio Keuangan

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

2l T Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2015), 23.

22 S. Munawir, Analisis Informasi Keuangan..., 55.
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Capital Adequacy Ratio (CAR) vyaitu rasio yang akan
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutup kemungkinan
kerugian atas kredit yang diberikan beserta kerugian pada investasi
surat-surat berharga.”” Menurut Dendawijaya di dalam penelitiannya
Abul Hasan, CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-
kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.**

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono modal merupakan
salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis
dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka semakin
kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap
kredit/aktiva produktif yang berisiko.”” Menurut PBI No
15/12/PBI/2013 pasal 2 mengenai kewajiban penyediaan modal
minimum bank umum, bank wajib menyediakan modal minimum
sesuai profil risiko yaitu paling rendah sebesar 8%.%° Menurut Pratiwi,

besarnya modal suatu bank akan berpengaruh terhadap mampu atau

2 Teguh Pudjo Mulyono, Analisa Laporan Keuangan untuk Perbankan, (Jakarta: Djambatan,
1999), 119.

** Abul Hasan Asy’ari, “Analisisi Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio,
Non Performance Financing dan Beban Operasi Terhadap Pendapatan Operasi Terhadap Return
On Equity Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia”, Jurnal llmiah Ekonomi Bisnis, No. 3, Vol.
2 (November, 2016), 7.

2 Desi Ariyani, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas pada PT.
Bank Muamalat Tbk”, A/-Igtishad, Vol. 11, No. 1 (Januari 2010), 108.

2 Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On
Equity) (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013)”,
Diponegoro Journal of Management, No. 1, Vol.5 (2016), 2.
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tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya.”’ Jika

nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai kegiatan

operasional bank, dimana keadaan tersebut akan memberikan
keuntungan kepada bank sehingga dapat meningkatkan profitabilitas
bank.

Zainul Arifin mengungkapkan bahwa dalam menelaah CAR bank
syariah, terlebih dahulu harus dipertimbangkan, bahwa aktiva bank
syariah dapat dibagi atas:™
1) Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/kewajiban atau

hutang (wadiah atau qard dan sejenisnya).

2) Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (Profit and loss
Sharing Investment Account) yaitu mudharabah (General
Investment Account/ mudharabah mutlagah, Restricted Investment
Account/mudharabah muqgayyadah).

Perhitungan CAR dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

_ Modal bank
" Total Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

CAR

b. Financing Deposit Ratio (FDR)
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Perbankan, menyatakan bahwa Financing Deposit Ratio

(FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan

7 Ibid.
* Desi Ariyani, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF..., 108.
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dengan dana yang diterima bank. Kebutuhan likuiditas setiap bank

berbeda-beda tergantung antara lain pada kekhususan usaha bank,

besarnya bank dan sebagainya.”

FDR merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas bank. Perhitungan FDR dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Pembiayaan
FDR = x100%
Total Dana

Menurut Pramudhito, tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan
tingkat likuiditas bank tersebut.’® Bank Indonesia menetapkan FDR
yang ideal berkisar antara 78% hingga 100%. Semakin tinggi dana
yang disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi
pula kemampuan bank dalam memberikan pinjamam.3 ! Dampak dari
meningkatnya pembiayaan ini adalah pendapatan, sehingga
keuntungan yang didapatkan bank syariah akan meningkat pula.

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. BOPO menurut
kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan

efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan

2 bid.

3 Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas..., 3.

3 Ibid.
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satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan pengeluaran
dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca.”
Perhitungan rumus BOPO dapat dihitung sebagai berikut:

Biaya Operasional
BOPO = yaop

Pendapatan Operasional
d. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik
simpanan giro, tabungan, dan deposito) dengan harta yang paling likuid
yang dimiliki oleh suatu bank. Rumus untuk mencari Quick Ratio
sebagai berikut:*®

] ) cash assets
Quick Ratio (QR) = —————  x 100%
total deposit

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt Equity Ratio (DER) adalah rasio antara total utang dengan total
modal (share holders’ equity) yang memberikan indikasi tentang
seberapa  jauh  kreditor terlindungi jika terjadi  7nsolvensi
(ketidakmampuan suatu badan untuk membayar kewajibannya dimana
jumlah kewajiban melebihi harta). Dari perspektif kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang, semakin kecil rasio tersebut maka

. . . . 34
semakin baik posisi perusahaan.

32 Desi Ariyani, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF..., 110.
33 Kasmir, Manajemen Perbankan..., 315.

*'S. Munawir, Analisis Informasi Keuangan..., 245.
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Menurut Horne dan Wachowicz debt to equity ratio merupakan rasio
yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dan
dihitung dengan membagi total utang perusahaan (termasuk kewajiban
jangka pendek) dengan ekuitas pemegang saham. Menurut Kuswadi
mengemukakan “Debt To Egquity Ratio menunjukkan persentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman”.*

Rasio DER menunjukkan kemampuan modal sendiri yang dimiliki
oleh bank syariah untuk memenuhi seluruh kewajibannya dengan cara
menghitung perbandingan antara utang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan. Sehingga, perhitungan DER dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

L Total Kewajiban 100%
~ Total Modal o 0

Debt to equity ratio (DER) atau rasio total hutang terhadap total
modal sendiri, mengukur persentase total dana yang disediakan oleh para
kreditor dengan modal yang dimiliki perusahaan hutang yang
dimaksudkan disini adalah hutang lancar dan hutang jangka panjang.*

f.  Return on Equity (ROE)

Return on Eguity (ROE) merupakan rasio profitabilitas atau

rentabilitas yang digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja

perusahaan. Menurut Kasmir, rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas

3 Husaini, “Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity...,31.
3 Bambang Hermanto dan Mulyo Agung, Analisa Laporan Keuangan...,112.
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ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:>’ (1) Rentabilitas Ekonomi, yaitu
dengan membandingkan laba usaha dengan seluruh modal (modal sendiri
dan asing); (2) Rentabilitas usaha (sendiri), yaitu dengan
membandingkan laba yang disediakan untuk pemilik dengan modal
sendiri. Brigham dan Houston juga mengungkapkan di dalam rasio
profitabilitas akan menunjukkan gabungan efek-efek likuiditas,
manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi.’®
Perhitungan ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROE = - x 100%
Total ekuitas

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
ekuitas.”

Return on owner’s equity (ROE) merefleksikan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan
oleh pemegang saham (baik secara langsung atau dengan laba yang
ditahan). Rasio ROE sangat menarik bagi pemegang saham maupun para

calon pemegang saham, dan juga bagi manajemen karena rasio tersebut

37 Sofyan Febby Henny Saputri, “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR Terhadap ROE Pada
Bank Devisa”, Jurnal llmu dan Riset Manajemen, No. 5, Vol. 5 (Mei, 2016), 4.

3 Ibid Sofyan.

% Hery, Financial Ratio for Business...,108
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merupakan ukuran atau indikator penting dari shareholder value
creation.”

Menurut Sartono, refurn on equity merupakan pengembalian hasil
atau ekuitas yang jumlahnya dinyatakan sebagai suatu parameter dan
diperoleh atas investasi dalam saham biasa perusahaan untuk suatu
periode waktu terrtentu.*' Sedangkan menurut Mulyadi return on equity
adalah perbandingan antara laba bersih dengan jumlah modal yang
dilaporkan pada periode yang sama.*” Van Horne dan Wachowicz juga
mengungkapkan bahwa return on equity membandingkan laba bersih
setelah pajak (earnings afier tax) dengan ekuitas yang telah
diinvestasikan pemegang saham di perusahaan.*’ Selanjutnya menurut
Brigham dan Houston refurn on equity merupakan rasio laba bersih
terhadap ekuitas saham biasa, mengukur tingkat pengembalian atas
invetasi dari pemegang saham biasa. Semakin tinggi rasio ini, semakin
besar tingkat pengembalian dana yang diberikan kepada pemegang

saham.**

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

'S, Munawir, Analisis Informasi Keuangan..., 84.

*! Husaini, “Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity..., 31.

2 Ibid.
+ Ibid.
“ Ibid.
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1. Abul Hasan Asy’ari, meneliti “Analisis Pengaruh Capital Adequacy
Ratio, Financing To Deposit Ratio, Non Perfomance Financing, dan
Beban Operasi Terhadap Pendapatan Operasi Terhadap Return On
Equity Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keempat variabel yang digambarkan oleh CAR,
FDR, NPF, dan BOPO berpengaruh secara simultan. Melainkan apabila
secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan
ROE hanya BOPO.* Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan variabel CAR, FDR, dan BOPO. Perbedaan dari penelitian
ini, tidak menggunakan NPF sebagai variabel penelitian.

2. Desi Ariyani, meneliti “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, NPF,
terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Tbk”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel CAR, FDR,
BOPO, dan NPF memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas Bank Muamalat. Namun, apabila secara parsial variabel
yang berpengaruh hanya CAR dan BOPO.*® Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan variabel CAR, FDR, dan BOPO
sebagai variabel independen serta profitabilitas yang diukur pada
penelitian ini pun sama menggunakan ROE. Perbedaan dari penelitian
ini adalah objek penelitian yang diteliti dan tidak menggunakan NPF

sebagai variabel independen.

* Abul Hasan Asy’ari, “Analisisi Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio,
Non Performance Financing dan Beban Operasi Terhadap Pendapatan Operasi Terhadap Return
On Equity..., 3.

* Desi Ariyani, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF..., 98.
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3. Farrashita Aulia dan Prasetiono, meneliti “Pengaruh CAR, FDR, NPF,
dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Empiris
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013".
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROE bank umum syariah. Sedangkan
FDR dan NPR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
ROE bank umum syariah. Apabil secara simultan keempat variabel
tersebut memiliki pengaruh terhadap ROE yang artinya variabel CAR,
FDR, NPF, dan BOPO mengakibatkan perubahan pada ROE bank umum
syariah.’ Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
variabel CAR, FDR, dan BOPO sebagai variabel independen serta
profitabilitas yang diukur pada penelitian ini pun sama menggunakan
ROE. Perbedaan dari penelitian ini adalah periode penelitian yang
diteliti dan tidak menggunakan NPF sebagai variabel independen.

4. Sofyan Febby Henny Saputri, meneliti “Pengaruh CAR, BOPO, NPL,
dan LDR terhadap ROE pada Bank Devisa’. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR dan NPL berpengaruh positif terhadap ROE
pada Bank Devisa. Sedangka BOPO dan LDR berpengaruh negatif
terhadap ROE pada Bank Devisa. Hasil penelitian juga menunjukkan

bahwa BOPO variabel yang paling dominan mempengaruhi ROE.*

" Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On
Equity) (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013)”,
Diponegoro Journal of Management, No. 1, Vol.5 (2016), 3.

48 Sofyan Febby Henny Saputri, “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR Terhadap ROE pada
Bank Devisa”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, No.5, Vol.5 (Mei, 2016), 2.
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel CAR
dan BOPO sebagai variabel independen serta profitabilitas yang diukur
pada penelitian ini pun sama menggunakan ROE. Perbedaan dari
penelitian ini adalah objek penelitian yang diteliti dan tidak
menggunakan NPL dan LDR sebagai variabel independen.

5. Husaini, meneliti “Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on
Equity pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa secara koefisien determinasi (r square)
DER mampu mempengaruhi ROE sebesar 0,795 dan secara parsial DER
berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.* Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on
Equity (ROE). Perbedaan penelitian ini adalah tidak menggunakan
variabel CAR, FDR, BOPO, dan QR serta objek penelitian yang berbeda
yaitu bank umum syariah.

6. M. Thamrin, meneliti “Analisis Pengaruh Quick Ratio dan Loans
Deposit Ratio Terhadap Return On Equity Pada Bank Rakyat Indonesia
Tbk™. Hasil penelitian menyatakan bahwa Quick Ratio dan Loans
Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity

pada Bank Rakyat Indonesia Tbk.’® Persamaan pada penelitian ini

* Husaini, “Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Visioner dan Strategis, No.1, Vol.2 (Maret, 2013), 1.

0 M. Thamrin, “Analisis Pengaruh Quick Ratio dan Loans Deposit Ratio Terhadap Return On
Equity pada Bank Rakyat Indonesia Tbk™, Pekbis Jurnal, No.1, Vol.7 (Maret, 2015), 16.
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adalah sama-sama menggunakan variabel Quick Ratio (QR) terhadap
Return on Equity (ROE). Perbedaan penelitian ini adalah tidak
menggunakan variabel CAR, FDR, BOPO, dan DER serta objek
penelitian yang berbeda yaitu bank umum syariah.

7. Thyas Rafelia dan Moh Didik Ardiyanto, meneliti “Pengaruh CAR,
FDR, NPF, dan BOPO Terhadap ROE Bank Syariah Mandiri Periode
Desember 2008 — Agustus 2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CAR dan BOPO berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan
sedangkan FDR dan NPF berpengaruh positif dan signifikan. Persamaan
pada penelitian ini sama-sama menggunakan variabel CAR, FDR, dan
BOPO untuk menilai kesehatan bank. Namun, perbedaan dari penelitian
ini adalah tidak menggunakan variabel NPF dan objek penelitian yang
diteliti.”"

8. Dian Kurniawati, “Effect of Implementation of Risk Management on
Financial Performance of Banking Company in Indonesia Stock
Exchange” (Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia). This result
of research shows that BOPO affect positively significant toward
financial performance (ROE) and NPL, NIM, and LDR not aftected
toward financial performance (hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE)

31 Thyas Rafelia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap ROE Bank Syariah Mandiri
Periode Desember 2008 — Agustus 20127, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis, No.
1, Vol. 1 (2013), 1.
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dan NPL, NIM, dan LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan).”® Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan variabel BOPO sebagai variabel independen dan ROE
sebagai variabel ROE sebagai dependen. Perbedaan dari penelitian ini
adalah tidaknya menggunakan NPL, NIM, dan LDR sebagai variabel

penelitian.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang digambarkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
CAR (X1)
FDR (X2) \
BOPO (X3) ROE (Y)
QR (X4)
DER (X5)

>2 Dian Kurniawati, “Effect of Implementation of Risk Management on Financial Performance of
Banking Company in Indonesia Stock Exhange”, The International Journal of Science &
Technoledge, Issue 8, Vol. 5 (August, 2017), 1.
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D. Hipotesis

Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu: kata Aupo dan thesis,
hupo bermakna sementara atau pernyataan yang kebenarannya masih
diragukan, sedangkan thesis bermakna pernyataan atau teori. Sehingga
istilah hipotesis bermakna pernyataan sementara yang kebenarannya masih
harus dibuktikan terlebih dahulu. Cara untuk membuktikan kebenaran suatu
hipotesis adalah dengan cara mengujinya dengan serangkaian metode yang
dinamakan pengujian hipotesis.’ 3

Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara dari penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan
kajian pustaka dan kerangka konseptual maka hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
H1: CAR berpengaruh positif terhadap ROE

CAR merupakan rasio permodalan yang menjadi dasar penelitian jumlah
modal bank. Modal memiliki peran penting untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya, meningkatkan usaha bisnis, dan mengantisipasi adanya
risiko kerugian. Hal ini sejalan dengan prinsip bank syariah yaitu prinsip
kehati-hatian, dimana bank mempertimbangkan segala kemungkinan risiko
yang nantinya akan dihadapi. Oleh karena itu, CAR dapat mempengaruhi
ROE dikarenakan apabila CAR tinggi berarti modal sendiri yang dimiliki
bank juga tinggi sehingga bank dapat menanggung aktiva produktif dimana

modal sendiri tersebut di indikator-kan oleh ROE.

> Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian, (Y ogyakarta: Innosain, 2017), 21.
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H2: FDR berpengaruh positif terhadap ROE

Menurut Rahun yang terdapat pada penelitiannya Farrashita Aulia,
menyatakan bahwa semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam bentuk
pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam memberikan
pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan perbankan syariah semakin meningkat.”* Dengan demikian FDR
memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE, karena peningkatan jumlah
FDR berarti akan meningkatkan pula laba perusahaan yang diukur dengan
ROE.
H3: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE

Menurut Irhamsyah yang terdapat pada penelitian Farrashita Aulia
menyatakan bahwa, semakin tinggi BOPO, maka bank tersebut dianggap
tidak efisien dalam mengendalikan biaya operasionalnya sehingga akan
mengakibatkan keuntungan bank menjadi semakin kecil.”” Namun apabila
BOPO memiliki jumlah yang rendah, maka keuntungan bank akan besar.
Dengan demikian BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE.
H4: QR berpengaruh negatif terhadap ROE

QR merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan jangka pendek bank dengan dana deposan yang berasal dari
masyarakat. Berdasarkan penilitian M. Thamrin, Sawir menyatakan bahwa

rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam

>* Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF..., 4.
> Ibid.
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih dengan
mempertimbangkan cash asset yang dimiliki oleh bank.”® Apabila QR rendah
maka keuntungan yang dimiliki oleh bank akan tinggi begitu pula dengan
sebaliknya. Dengan demikian QR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE.
HS5: DER berpengaruh negatif terhadap ROE

Menurut Brigham yang terdapat pada penelitiannya Aditya Wardhana,
tinggi-rendahnya DER akan mempengaruhi tingkat pencapian ROE
perusahaan. Jika biaya yang ditimbulkan oleh pinjaman (cost of debt) lebih
kecil daripada biaya modal sendiri (cost of equity), maka sumber dana yang
berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam menghasilkan
laba (meningkatkan return on equity); demikian sebaliknya.’’

Berdasarkan teori profitabilitas, apabila hutang yang dimiliki suatu
perusahaan berjumlah besar maka akan menimbulkan biaya hutang yang

besar pula sehingga akibatnya laba perusahaan akan kecil atau menurun.

%6 M. Thamrin, “Analisis Pengaruh Quick Ratio dan Loans Deposit Ratio..., 17.

°7 Aditya Wardhana, “Analisis Pengaruh Debt to Equity Ratio, Profit Margin on Sales, Total
Asset Turn-Over, Institutional Ownership dan Insider Ownership terhadap Return On Equity”,
Junral Bisnis Strategi, No. 2, Vol. 20 (Desember, 2011), 1.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang identik dengan
pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari persoalan umum (teori) ke hal
khusus sehingga penelitian ini harus ada landasan teorinya.' Jadi pemecahan
masalah pada penelitian ini didominasi oleh peran statistik.

Analisis penelitian yang digunakan adalah analisis data panel. Data panel
atau pool data merupakan kombinasi antara variabel yang dikumpulkan dari
waktu ke waktu (¢ime series) dengan beberapa obyek yang dikumpulkan
pada suatu waktu (cross section). Dimana analisis data panel yang
dimaksudkan pada penelitian ini adalah objek penelitian yang terdiri dari 11
bank umum syariah di Indonesia dengan periode waktu laporan keuangan
triwulan yang dimulai dari tahun 2012 triwulan I sampai dengan tahun 2017
triwulan III.

Variabel-variabel yang dijadikan ukuran penelitian sebagai variabel
indepen meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO),
Quick Ratio (QR) dan Debt to Equity Ratio (DER) guna mengetahui

pengaruhnya terhadap variabel terikat yaitu Return on Equity (ROE).

' Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 13.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 10 Oktober 2017 hingga 31
Januari 2018, penelitian ini menggunakan data dari Bank Indonesia, Otoritas
Jasa Keuangan, dan Lembaga Perbankan yang bersangkutan, yang berupa
data sekunder (laporan keuangan perusahaan perbankan yang masuk

kriteria).

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah di Indonesia
baik meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu sebanyak 200 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah purposive
sampling, dimana peneliti memiliki kriteria atau tujuan tertentu terhadap
sampel yang akan diteliti (Indriantoro, 1999).> Sampel penelitian diambil
secara purposive sampling, diaman sampel harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:
1. Perusahaan perbankan syariah yang telah spin-off dari perusahaan
induknya.
2. Laporan keuangan triwulan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan

lembaga yang bersangkutan.

? Moeljadi, “Financial Ratio Return on Equity dengan Net Profit Margin sebagai Variabel
Moderator”, Jurnal Perilaku dan Strategi Bisnis, Vol.5, No. 2, (2017).
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3. Dalam laporan keuangan menggambarkan mengenai nilai rasio keuangan
yang diteliti seperti capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit
ratio (FDR), biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO),
quick ratio (QR), debt to equity ratio (DER), dan return on equity
(ROE).

Setelah menentukan kriteria sampel perusahaan, maka perusahaan
yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 11 perusahaan bank umum
syariah. perusahaan-perusahaan tersebut yang menjadi sampel dalam
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Sampel Perusahaan

Z
e

Nama Perusahaan

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank BRISyariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

PT. BCA Syariah

PT. Maybank Syariah Indonesia

2SR RS (N [B R

— O

D. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel independent
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Variabel independent adalah variabel yang memengaruhi atau
menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. Variasi
perubahan variabel independent akan berakibat terhadap variasi
perubahan variabel dependent.’ Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel independent adalah (X1) CAR, (X2) FDR, (X3) BOPO, (X4)
QR, dan (X5) DER.

Variabel dependent

Variabel dependent adalah variabel yang variasinya dipengaruhi oleh
variasi variabel independent. Variasi perubahan variabel dependent
ditentukan oleh variasi perubahan variabel independent. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah (Y) Return on

Equity (ROE).

. Variabel dummy

Variabel dummy pada penelitian ini adalah 11 bank umum syariah
dikarenakan terdapat total 11 bank umum syariah sebagai cross section.
Berikut 11 variabel dummy pada penelitian ini antara lain DBM untuk
Bank Muamalat Indonesia, DBVS untuk Bank Victoria Syariah, DBRIS
untuk Bank BRISyariah, DBJB untuk Bank Jabar Banten Banten
Syariah, DBNIS untuk Bank BNI Syariah, DBSM untuk Bank Syariah

Mandiri, DBMS untuk Bank Mega Syariah, DBPS untuk Bank Panin

3Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2011),

7.
*Ibid., 8.
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Syariah, DBSB untuk Bank Syariah Bukopin, DBCS untuk Bank BCA

Syariah, dan DBMBS untuk Bank Maybank Syariah.

E. Definisi Operasional
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio permodalan yang mengukur kerugian yang
mungkin terjadi pada aktiva produktif (surat-surat berharga) yang
berisiko. Semakin tinggi rasio CAR maka semakin kuat kemampuan
bank untuk menanggung resiko tersebut.

Perhitungan CAR dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Modal bank
Total Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

CAR =

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah
kredit yang diberikan dengan dana yang diterima bank. Perhitungan FDR
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Pembiayaan
R = x 100%
Total Dana

3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
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Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Rumus:

Biaya Operasional
BOPO = yaop

Pendapatan Operasional
Quick Ratio (QR)
Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan.

ck Ratio (QR) = cash assets Y
Quick Ratio (QR) = total deposit - 0

Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to equity ratio menunjukkan perbandingan antara utang dan
ekuitas perusahaan. Rumus:

total hutang

total modal

Return on Equity (ROE)

Return on equity mencerminkan seberapa besar refurn yang
dihasilkan bagi pemegang saham atas setiap rupiah uang yang
ditanamkannya. Rumus:

laba bersih
ROE = ——MMM—
total ekuitas

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian
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atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.’

F. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari internal data dan eksternal data. Internal data, yaitu tersedia
tertulis pada sumber data sekunder.® Misalnya data perusahaan yang di
dalamnya terdapat laporan penjualan, laporan hasil riset yang lalu, dan
sebagainya. Eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar.
Misalnya data sensus dan data register, serta data yang diperoleh dari badan
atau lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan data atau keterangan yang
relevan dengan/dalam berbagai masalah.’

Data-data sekunder yang digunakan penulis adalah data-data yang
berhubungan langsung dengan penelitian dan bersumber dari terbitan Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Financial Institutions yang
bersangkutan. Data sekunder yang peneliti gunakan adalah laporan keuangan

triwulan yang telah terpublikasi.

> Hery, Financial Ratio for Business...,108

¢ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran
(Jakarta: PRENADAMEDIA Group, 2013), 128.

" Ibid., 76.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan data sekunder atau data historis. Langkah-langkahnya sebagai
berikut:

1. Pengumpulan daftar bank umum syariah yang terdaftar pada Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan periode triwulan I tahun 2016
sampai dengan triwulan III tahun 2017.

2. Pengumpulan data dilengkapi dengan membaca dan mempelajari serta
menganalisis literatur yang sumber-sumbernya dari buku, jurnal, skripsi,
dan tesis penelitian terdahulu yang relevan dan informasi dari internet

yang berkaitan dengan penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan penelitian ini adalah teknik analisis
kuantitatif yaitu suatu analisis yang dilakukan melalui pengukuran yang
berupa angka-angka dengan menggunakan metode statistik. Setelah data
dikumpulkan, maka langkah selanjutnya melakukan kegiatan analisis untuk
mengetahui pengaruh variabel DER melalui NIM yang mempengaruhi ROE.
Tahap-tahapnya sebagai berikut:
1. Tahap Pertama
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal
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atau tidak. Nilai residual yang terstandarisasi yang berdistribusi
normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk
gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar
sampai tidak terhingga. ® Salah satu uji normalitas yang dapat
digunakan adalah dengan Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov
Smirnov merupakan uji statistik non-parametrik dengan ketentuan
distribusi normal apabila K hitung < K tabel atau nilai Sig. > alpha.
b. Uji Multikolinearitas
Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk
membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara
variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas (independen)
yang lainnya.’ Uji multikolinearitas dapat diukur dengan
membandingkan nilai R* dan nilai t statistik.
c. Uji Heteroskedastisitas
Salkind (2007:431) mengemukakan heferoscedasticity is perhaps
most often considered in cases of linear regression through the origin,
although that is by no means the limitation of its usefulness."’
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi

yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika model regresi memiliki

¥ Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS..., 69.

 R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer dengan Program IBM SPSS
Statistis 19, (Jakarta: Penerbit Mitra Wcana Media, 2013), 224.

' Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial..., 103.
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nilai yang sama maka disebut dengan homoskedastisitas.!" Uiji
heteroskedastisitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode Glejser. Metode Glejser dilakukan dengan meregresikan
semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Persamaan
yang digunakan untuk uji Glejser adalah sebagai berikut:'

vl = a+ BX; + v

Keterangan:
lv; | = nilai residual mutlak
X = variabel bebas

Jika [ signifikan maka terdapat pengaruh antara variabel bebas
dengan nilai residual mutlak sehingga dapat dinyatakan terjadinya
heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota seri observasi
yang disusun menurut urutan waktu (Zime series) atau urutan
tempat/ruang (data cross section), atau korelasi yang timbul pada
dirinya sendiri (Sugiarto, 1992)."* Untuk menentukan ada-tidaknya
terjadi masalah autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson
(Uji D-W) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Angka D-W di bawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.

i Suliyanto, Ekonometrika Terapan.., 93.

12 Ibid., 98.

" R. Gunawan Sudarman, Statistik Terapan..., 263.
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2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada

autokorelasi.

3) Angka D-W antara +2 berarti ada autokorelasi positif.

2. Tahap Kedua

Metode analisis selanjutnya yang digunakan adalah analisis data panel
(pool data). Analisis data panel merupakan gabungan antara data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu pada suatu obyek atau biasa disebut
dengan data runtut waktu (#/ime series) dengan data yang dikumpulkan
dari beberapa obyek pada suatu waktu atau biasa disebut dengan data
silang waktu (cross section)."*

Cara mengestimasi model regresi untuk analisis panel data tergantung
pada asumsi yang dibuat terhadap intercept, koefisien slope, dan errornya
sehingga ada beberapa kemungkinan, yaitu sebagai berikut:'

b. Diasumsikan infercept dan koefisien slope konstan sepanjang waktu
dan ruang.

Asumsi ini merupakan asumsi yang paling sederhana. Pada asumsi
ini kita mengabaikan dimensi waktu dan ruang, langsung melakukan
regresi Ordinary Least Square (OLS). Jika menggunakan asumsi ini
maka kita mempunyai observasi sebanyak 253, yaitu 11 x 23.
Persamaan regresi yang digunakan pada asumsi infercept dan koefisien

slope konstan sepanjang waktu adalah sebagai berikut:

' Suliyanto, Ekonometrika Terapan..., 229.
"% Ibid, Suliyanto... 230
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Yie = Bo + B1X1it + B2X2ie + Uit

Keterangan:

1 = unit cross section

t = periode waktu

Diasumsikan slope konstan, tetapi intercept beravariasi untuk setiap

individu.
Asumsi slope konstan ini akan dibagi menjadi dua, yaitu regresi

dalam pengaruh individu dan regresi dalam pengaruh waktu.

1) Pengaruh Individu

Model ini dikenal dengan sebutan Fixed Effect Method (Model

Efek Tetap). Jika menggunakan slope konstan tetapi intercept
bervariasi untuk setiap individu, kita dapat menggunakan variabel
dummy perusahaan (unit cross sectional) untuk diamati. Jumlah
variabel dummy yang dibuat adalah ni-1 atau 11-1 = 10 (satu
perusahaan menjadi excluded dummy sebagai koefisien konstanta,
dalam hal ini adalah PT. Bank Muamalat) sehingga persamaan

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y, = ay+ a,DBVS + a,DBRIS + asDBJBS + a,DBNIS +
asDBSM + agDBMS + a,DBPS + agDBSB + agDBCS +
a10DBMBS + B1X1 + B2X; + B3X5 + PaXs + BsXs + PeXe +

B7X7 + BsXg + BoXo + B1oX10 + Uit
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Keterangan:

1 = unit cross section

t = periode waktu

2) Pengaruh Waktu

Pada model ini kita mengasumsikan bahwa rasio keuangan akan

mengalami perubahan nilai sepanjang waktu karena adanya
fenomenal eksternal yang dihadapi oleh masing-masing perusahaan
perbankan syariah. jika menggunakan slope konstan tetapi
intercept bervariasi untuk setiap individu dan waktu, maka kita
menggunakan variabel dummy waktu dengan jumlah dummy
sebanyak nt-1, yaitu 23 — 1 = 22. Tahun 2012 kuartal pertama
dijadikan sebagai tahun dasar atau excluded dummy, dimana nilai
intercept=nya adalah A, sehingga persamaan yang didapat dari
model ini adalah sebagai berikut:
Yie = A9 + 41Dumi2012 + A,Dumli2012 ...+ B1Xqir + L2X2ic +
BaXsit + BaXait + BsXsie + BeXeir + B7X7it + PaXsir + PoXoir +

B1oX10it + it

Keterangan:

i = unit cross section

t = periode waktu

Diasumsikan slope konstan, tetapi intercept bervariasi untuk setiap

individu dan waktu.



53

Jika menggunakan asumsi slope konstan tetapi intercept bervariasi
untuk setiap individu dan waktu, persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y = a9+ a1DBVS + a,DBRIS + a3DBJBS + a4,DBNIS
+ asDBSM + a¢DBMS + a,DBPS + agDBSB
+ a9DBCS + a;(DBMBS + Ay + A, Dumi2012
+ A, Dumli2012 ...+ 1 Xqie + B2Xoie + B3 X3i
+ BaXait + BsXsie + BeXeic + B7X7ie + BeXsir + BoXoie

+ BroX10it + Uit



BABIV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai
bank devisa dan bank nondevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat
melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke luar
negeri, pembukaan /letter of credit, dan sebagianya.' Sedangkan bank
nondevisa adalah bank yang kegiatan transaksinya tidak dapat berhubungan
dengan mata uang asing seperti bank devisa.
1. PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT. Bank Mumalat Tbk, merupakan bank syariah pertama yang
berdiri pada 1 November 1991 dan mulai beroperasi pada 1 Mei 1992.
Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat terus
berinovasi mengeluarkan produk seperti Shar-e tabungan instan pertama
di Indonesia pada tahun 2004 melalui ribuan jaringan online Kantor Pos di
seluruh Indonesia, yakni System Online Payment Point (SOPP).
Pada tahun 2012, tepat ketika PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk
menginjak usianya yang ke-20, Bank Muamalat Indonesia melakukan
rebranding pada logo Bank untuk meningkatkan perhatian masyarakat

terhadap image Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank syariah Islami,

' Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 61.
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Modern dan Profesional. Demi mempertahakankan prestasinya, hingga
saat ini Bank Muamalat masih beroperasi bersama beberapa entitas
anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu A/-ljarah Indonesia
Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, Dana
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK Muamalat) yang memberikan
layanan dana pensiun, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan
layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Di
tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi
entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang.
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus
melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10
Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”””
2. PT. Bank Victoria Syariah
PT Bank Victoria International Tbk., selanjutnya disebut Bank
Victoria pertama kali didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas
Nomor 71 tanggal 28 Oktober 1992. Bank Victoria memperoleh izin
untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan persetujuan Menteri
Keuangan = Republik  Indonesia  dengan  Surat  Keputusan
No0.402/KMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 1994 dan mulai beroperasi
secara komersial pada tanggal 5 Oktober 1994. Perubahan kegiatan usaha
Bank Victoria Syariah dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank

Umum Syariah telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia berdasarkan

* Laporan Annual Report PT. Bank Muamalat Indonesia
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Keutusan Gubernur Bank Indonesia Nomor : 12/8/KEP.GBI/DpG/2010
tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah mulai beroperasi
dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun kepemilikan
saham Bank Victoria pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar 99.99%.

Di tahun 2013, Bank Victoria Syariah berkomitmen untuk
memperkokoh pondasi perusahaan sebagai bank ritel syariah dengna
melakukan pengembangan produk dengan segmen bisnis baru untuk
percepatan pertumbuhan aset perusahaan. Hal ini selaras dengan visinya
yaitu “Menjadi Bank Ritel Syariah Nasional yang Tumbuh dan
Berkembang Secara Sehat dan Amanah™.* Dengan adanya visi tersebut
diharapkan untuk tahun yang akan datang Bank Victoria Syariah menjadi
bank ritel termuka di perbankan syariah di Indonesia.

3. PT. Bank BRISyariah

PT. Bank BRISyariah bermula dari akuisisi PT. Bank Rakyat
Indonesia terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Bank
Indonesia secara resmi memberikan izin usaha pada tanggal 16 Oktober
2008 dengan surat No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. PT. Bank BRISyariah
resmi beroperasi pada tanggal 17 November 2008, yang semulanya
kegiatan usaha yang dilakukan secara konvensional kemudian resmi
beroperasional secara syariah. Selama 9 (sembilan) tahun beroperasi, BRI

Syariah telah menunjukkan bahwa BRI Syariah merupakan bank modern

3 Laporan Annual Report PT. Bank Victoria Syariah

* Profil Bank Victoria Syariah, diakses dari https://bankvictoriasyariah.co.id, pada tanggal 05 Mei
2018.


https://bankvictoriasyariah.co.id/

57

ritel terkemuka dengan melayani nasabah dengan pelayanan yang prima
(service excellence). Hal ini selaras dengan visi BRI syariah yaitu
“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan
lebih bermakna”’ Di tahun 2016, BRI Syariah melakukan proses
rebranding logo. Hal ini dilakukan untuk memperkuat citranya di mata
masyarakat agar dapat menumbuhkan brand equity BRI Syariah semakin
kuat seiring diraihnya predikat sebagai bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan jumlah aset.
4. PT. Bank Jabar Banten Syariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah secara resmi berdiri pada tanggal 15
Januari 2010 berdasarkan Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten Syariah
nomor 4 tanggal 15 Januari 2010 yang telah disetujui dan disahkan
dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-
04317.AH.01.01 tanggal 26 Januari 2010. Pada tanggal 6 Mei 2010 Bank
Jabar Banten Syariah memulai usahanya, setelah memperoleh Surat Ijin
Usaha dari Bank Indonesia Nomor 12/629/DPbS tertanggal 30 April 2010,
yang terlebih dahulu dilaksanakan cut off dari Divisi/Unit Usaha Syariah
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang menjadi

cikal bakal bank BJB Syariah.

° PT. Bank BRI Syariah, http://www.brisyariah.co.id, diakses pada 20 April 2018.
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5. PT. BNI Syariah

Pada tanggal 29 April 2000, BNI mendirikan Unit Usaha Syariah
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan
Banjarmasin. Kemudian pada tanggal 21 Mei 2010, berdasarkan
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010
menyatakan bahwa izin usaha telah diberikan kepada PT Bank BNI
Syariah. BNI Syariah secara resmi spin off dari BNI konvensional dan
beroperasional sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 19 Juni 2010.

Tahun 2012, PT. BNI Syariah mulai menjalan outlet mikro dengan
penambahan untuk outlet reguler sejumlah 10 cabang. Di tahun yang
sama, BNI Syariah mendapatkan penghargaan yaitu CASA terbaik
diantara seluruh perbankan syariah. Pada tahun 2016, BNI Syariah
mengeluarkan produk baru yaitu Wakaf Hasanah, ptoduk ini diluncurkan
dengan tujuan mendukung identitas BNI Syariah menjadi Hasanah
Lifestyle Bank. Di tahun yang sama pula, BNI Syariah meraih
penghargaan Sustainable Finance Awards 2016 yang diselenggarakan
OJK dengan kategori Buku 1 dan Buku 2. °

6. PT. Bank Syariah Mandiri

PT Bank Mandiri merupakan bank pemerintah sebelumnya dilakukan

penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank Dagang Negara, Bank

Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo pada tanggal 31 Juli 1999.

¢ Laporan Annual Report 2016 PT. Bank BNI Syariah
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Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT
Bank Mandiri Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru Bank Susila Bakti.

Tanggal 8 September 1999, kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank umum syariah. Perubahan kegiatan usaha
tersebut telah disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK
Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999 pada tanggal 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama
menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan
legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.
. PT. Bank Mega Syariah

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang
didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI
No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (d/h Para
Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT
Para Rekan Investama pada 2001. Kemudian, para pemegang saham ingin
mengonversi bank umum konvensional itu menjadi bank umum syariah.
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank
Tugu dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi
Gubernur Bank Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank
Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan

Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004.
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Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia
sebagai upaya pertama pengonversian bank umum konvensional menjadi
bank umum syariah. Pada 25 Agustus 2004, Bank Mega Syariah resmi
beroperasi di Indonesia.’

8. PT. Bank Panin Syariah

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank™),
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life
Center, J1. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat.Sesuai dengan pasal
3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang lingkup kegiatan
Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang
perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin
Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009
tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah
dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2
Desember 2009.

Perubahan nama dari PT Bank Panin Syariah Tbk menjadi PT Bank
Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknyaDubai Islamic
Bank PJSC menjadi salah satu Pemegang Saham Pengendali Panin Dubai
Syariah Bank. Perubahan namatersebut berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016 yang dibuat

olehFathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh

7 Laporan Annual Report 2016 PT. Bank Mega Syariah
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persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM RI sesuai Surat Keputusan
No.AHU-0008935.AH.01.02. tanggal 11 Mei 2016.1zin Usaha dengan
nama baru yaitu PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk telah diperoleh dari
OJK, sesuai Salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No. Kep-
29/D.03/2016 tanggal 26 Juli 2016. Dengan diubahnya nama bank
tersebut, Panin Dubai Syariah Bank sekaligus melakukan perubahan logo
perusahaan.®
9. PT. Bank Bukopin Syariah

PT Bank Bukopin, Tbk., pada tahun 2008 telah memperolah izin
kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
melalui  Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian
Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank
Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi
PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi
tanggal 9 Desember 2008.’

10. PT. Bank BCA Syariah

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi
syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi

beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.

¥ Laporan Annual Report 2016 PT. Bank Panin Syariah
? Laporan Annual Report 2016 PT. Bank Bukopin Syariah
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Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah sebagai
berikut :

1. PT Bank Central Asia Tbk.: 99.9999%

2. PT BCA Finance : 0.0001%

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi
nasabah perseorangan, mikro, kecil dan menengah. Masyarakat yang
menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang
oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari
BCA Syariah. Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan
pemegang saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa
dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu
setoran (pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM
dan mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa
dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun
menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah
khususnya dapat menghubungi HALO BCA di 1500888.

PT. Bank Maybank Syariah

Pada 23 September 2010, PT Bank Maybank Indocorpberubah
menjadi bank syariah komersial, dan berganti nama menjadi PT Bank
Maybank Syariah Indonesia (Maybank Syariah) berdasarkan Surat

Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010
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tanggal 23 September 2010 tentang Pemberian izin Perubahan Kegiatan
Usaha dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT
Bank Maybank Syariah Indonesia Setelah mendapat persetujuan Bank
Indonesia, Maybank Syariah memulai kegiatan usaha sebagai bank

syariah pada tanggal 1 Oktober 2010."°

B. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum [ Mean Std. Deviation
CAR 253 11,00 70,00 22,1818 13,36984
FDR 253 38,00 347,00 101,0711 |33,80422
BOPO 253 53,00 212,00 92,5099 20,28754
QR 253 6,00 178,00 34,3439 26,91986
DER 253 1,00 17,00 7,6245 3,97179
ROE 253 -40,00 30,00 2,2688 8,10539
Valid N (listwise) 253

a) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Gambar 4.1
Pertumbuhan CAR pada Bank Umum Syariah
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Rata-rata CAR pada Bank Umum Syariah (BUS) selama periode
penelitian ini adalah sebesar 22,1818%. Hal ini berarti bahwa rata-rata
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yang dimiliki adalah
22,1818% dari total modal yang dimiliki oleh bank. Dengan nilai
terendah sebesar 11% yaitu meliputi PT. Bank Muamalat Indonesia,
PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega
Syariah, dan PT. Bank Syariah Bukopin. Sedangkan untuk nilai
tertinggi 70% yaitu PT. Maybank Syariah. Dengan nilai standar
deviasi sebesar 13,36984%.

b) Financing to Deposit Ratio (FDR)

Gambar 4.2
Perkembangan FDR pada Bank Umum Syariah
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Rata-rata (mean) FDR yaitu 101,0711% selama periode penelitian
ini. Hal ini berarti pembiayaan yang diberikan oleh bank sampel

kepada masyarakat sebesar 101,0711%. FDR dengan nilai terendah
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adalah 38,00% yaitu PT. BCA Syariah. Nilai tertinggi adalah
347,00% yaitu PT. Maybank Syariah. Sementara itu standar deviasi
FDR adalah sebesar 33,80422%. Standar deviasi FDR lebih rendah
dibandingkan nilai mean sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
FDR ini sudah baik.

c) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Gambar 4.3
Perkembangan BOPO pada Bank Umum Syariah
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BOPO pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata sebesar
92,5099%. Hal ini berarti bahwa rata-rata bank sampel memiliki
beban operasional sebesar 92,5099% dari pendapatan operasional yang
diperoleh. BOPO dengan nilai terendah ialah 53,00% dan nilai
tertinggi ialah 212,00% dimana nilai terendah dan nilai tertinggi
BOPO merupakan hasil dari PT. Maybank Syariah. Sedangkan nilai

standar deviasi BOPO sebesar 20,28754% dimana nilai ini lebih kecil
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dibandingkan dengan nilai rata-rata sehingga dapat dikatakan bahwa
BOPO sudah baik.
d) Quick Ratio (QR)

Gambar 4.4
Perkembangan QR pada Bank Umum Syariah
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Nilai rata-rata QR adalah 34,3439% selama periode penelitian ini.
Nilai minimum QR sebesar 6,00% yaitu PT. Bank Victoria Syariah
dan PT. Bank Mega Syariah. Nilai maximum sebesar 178,00% yaitu
PT. Bank BNI Syariah. Standar deviasi QR yaitu 26,91986%
menunjukkan variabel QR sudah baik, karena nilai standar deviasi QR

lebih kecil daripada mean.
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e) Debt to Equity Ratio (DER)

Gambar 4.5
Perkembangan DER pada Bank Umum Syariah
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DER menunjukkan nilai rata-rata sebesar 7,6245%. Sementara itu
DER memiliki nilai minimum sebesar 1,00% meliputi PT. Bank
Victoria Syariah, PT. Bank Panin Syariah, dan PT. Maybank Syariah.
Nilai tertinggi DER sebesar 17,00% yaitu PT. Bank Muamalat
Indonesia. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 3,97179%
dikatakan sudah baik karena nilai standar deviasi lebih kecil daripada
nilai rata-rata.

f) Return on Equity (ROE)

Nilai rata-rata ROE pada bank umum syariah selama periode
penelitian ini adalah 2,2688%. ROE dengan nilai terendah sebesar -
40,00% yaitu PT. Bank Panin Syariah sedangkan nilai tertinggi
sebesar 30,00% PT. Bank Mega Syariah. Sementara itu, standar

deviasi ROE sebesar 3,97179%. Nilai standar deviasi pada ROE
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menunjukkan lebih besar daripada nilai rata-ratanya, dimana hal ini
menunjukkan bahwa terdapat variasi data pada ROE.

Gambar 4.6
Perkembangan ROE pada Bank Umum Syariah
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Penurunan nilai ROE pada tahun 2014, dikarenakan perekonomian yang
sedang mengalami gejolak sehingga mengakibatkan nilai rupiah melemah
berdampak pada perindustrian perbankan syariah pula. Berbagai faktor
tersebut membuat perekonomian Indonesia tahun 2014 hanya mengalami
pertumbuhan sebesar 5,1%, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan
ekonomi tahun sebelumnya yang mencapai 5,8%. Di tengah kondisi
perekonomian tersebut, industri perbankan, khususnya perbankan syariah di
Indonesia tetap dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Namun demikian,
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia tahun 2014 mengalami perlambatan.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Untuk mendeteksi normalitas suatu data dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smirnov.
Hipotesis pengujian data ini sebagai berikut:

Ho : data berdistribusi normal
H; :data tidak berdistribusi normal
Tabel 4.2

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 206
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,70120676
Most Extreme Differences Absolute ,053
Positive ,037
Negative -,053
Kolmogorov-Smirnov Z , 758
Asymp. Sig. (2-tailed) ,613

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan output di atas terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,613 > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa HO
diterima dan HI1 ditolak yang berarti data yang digunakan pada
penelitian ini telah berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3
Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) | -1,074 1,832 -,586 |,559
LnX1 ,057 172 ,069 328 |,743
LnX2 ,167 ,156 ,109 1,074 |,284
LnX3 ,185 ,260 ,064 712 | 477
LnX4 -,057 ,043 -,103 -1,321(,188
LnX5 ,047 , 116 ,088 408 |,684

a. Dependent Variable: RES3

Berdasarkan ouput di atas terlihat bahwa masing-masing variabel
X1, X2, X3, X4, dan X5 memiliki nilai signifikansi di atas > 0,05
sehingga dapat dikatakan data pada penelitian ini tidak terdapat
adanya heteroskedastisitas di antara variabel.

Uji Multikoliniearias

Uji multikoliniearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL
(Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. | Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 29,409 |2,833 10,379 |,000
X1 -,014 ,048 -,023 -,290 772,262 3,821
X2 -,018 ,013 -,077 -1,377 1,170,525 1,906
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-,201 017 .728 ) ,000 | ,900 1,111
17,106

-,027 013 -,090 2,081 | 038|877 1,140

376 135 184 2793 | 006,375 2 666

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output pada Coefficient terlihat bahwa nilai 7olerance
juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai
Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar
variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama
tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoliniearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil penelitian uji autokorelasi dengan ketentuan
angka Durbin Watson diantara -2 sampai +2 dinyatakan bahwa data
yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 773% ,597 ,589 5,19678 1,525

a. Predictors: (Constant), DER, BOPO, QR, FDR, CAR

b. Dependent Variable: ROE
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3. Analisis Regresi Data Panel yang digunakan pada penelitian ini adalah

dengan asumsi Slope Konstan, tetapi /nfercept Bervariasi untuk setiap

individu perusahaan.

Coefficients®

Tabel 4.6
Uji Regresi Data Panel
Model Summaryb
Model |R R Square |Adjusted R|Std. Error | Durbin-
Square of the | Watson
Estimate
1 819% |.671 .650 4.80444 1.831

a. Predictors: (Constant), DBMBS, DBRIS, X3, DBCS, DBMS, DBSB,
DBSM, DBJBS, DBNIS, DBPS, X4, DBVS, X2, X5, X1
b. Dependent Variable: Y

ANOVA?
Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 11103.050 |15 740.203 32.068 |.000°
1 Residual 5447506 |236 23.083
Total 16550.556 | 251

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), DBMBS, DBRIS, X3, DBCS, DBMS, DBSB, DBSM,
DBJBS, DBNIS, DBPS, X4, DBVS, X2, X5, X1

Model Unstandardized | Standardized | T Sig. | 95,0% Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients Confidence
Interval for B
B Std. Beta Lower | Upper | Tolerance | VIF
Error Bound | Bound
| 1 (Constant) | 34,878 | 5,368 6,497 |,000 | 24,302 | 45,454
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-169 |,075 -,278 -2,259 |,025(-,316 |-,022 |,092 10,894
-,030 |,015 -,127 -2,045 | ,042]-,060 |[-,001 |[,360 2,776
-,317 1,020 -, 793 ) ,000|-,356 |-277 |,554 1,805
15,812
-,022 |,014 -,072 -1,504 |,134]-,050 [,007 ,616 1,624
,283 ,233 ,139 1,217 |,225(-175 |,741 ,108 9,294
1,650 |2,323 |,059 , 710 478 1-2,926 | 6,227 |,205 4,886
1,668 |1,720 |,058 ,970 ,3331-1,720 | 5,056 |,389 2,573
-,355 2,085 |-,013 -170 |,865]|-4,462 | 3,752 |,254 3,936
2,367 |1,802 |,084 1,314 |(,190(-1,183 | 5,917 |,340 2,940
,519 1,529 |,018 ,340 ,7341-2,493 | 3,532 | ,472 2,117
6,113 |1,990 |,217 3,072 |,002]2,193 |10,032|,279 3,584
-1,075 | 2,292 |-,038 -,469 |,639]-5591 |3,440 |,210 4,757
-,064 1,976 |-,002 -032 |,974]-3,956 |3,828 |,283 3,534
3,106 |2,464 |,110 1,261 |,209(-1,748 | 7,960 |,182 5,497
9,540 |3,545 |,339 2,691 |[,008 2,556 | 16,524 |,088 11,380

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
Y, = 34,878 + 1,650DBVS + 1,668DBRIS + —0,355DBJBS
+ 2,367DBNIS + 0,519DBSM + 6,113DBMS
—1,076DBPS — 0,064DBSB + 3,106DBCS
+ 9,540DBMBS — 0,169X1 — 0,030X2 — 0,317X3
—0,022X4 + 0,283X5
Hasil regresi data panel dengan asumsi koefisiensi slope konstan
tetapi intersep bervariasi untuk setiap individu menunjukkan bahwa
variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh dengan signifikansi 0,05. Hasil

penelitian menunjukkan variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh negatif
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terhadap Y. Nilai R Square pada asumsi penelitian ini sebesar 0,671
atau 67,1% lebih tinggi dibandingkan dengan model regresi yang
pertama dimana yang berarti model penelitian individu ini lebih baik
dibandingkan dengan model regresi sederhana di atas. Berdasarkan
hasil penelitian di atas lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Constant

Tabel hasil penelitian data panel di atas menunjukkan bahwa
nilai konstanta untuk setiap variabel independen adalah sebesar
34,878. Nilai konstanta yang dihasilkan merupakan nilai positif
sehingga apabila variabel independen yang diasumsikan tetap akan
meningkatkan ROE sebesar 34,878.

b. 1 (X1)

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada X1 (CAR) yaitu 0,025 atau 2,5%. Dari hasil
tersebut dikatakan variabel CAR berpengaruh secara signifikan
terhadap ROE di Bank Umum Syariah di Indonesia dikarenakan
nilai signifikansi tersebut lebih rendah dari 0,05 atau 5%.
Berdasarkan nilai signifikansi 10%, CAR juga dapat dikatakan
berpengaruh secara negatif karena nilai signifikansi CAR sebesar
2,5% masih dikatakan lebih rendah dari 10%.

c. f2(X2)
Nilai signifikansi X2 (FDR) yaitu 0,042 atau 4,2%

menunjukkan variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap ROE
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di Bank Umum Syariah di Indonesia dikarenakan nilai tersebut
lebih rendah dari nilai signifikansi 5% atau 0,05. Dari hasil
penelitian di atas menunjukkan pula bahwa FDR berpengaruh
secara negatif, apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi 10%
nilai FDR lebih rendah.

d. B3(X3)

Nilai signifikan X3 yang diproksikan BOPO sebesar 0,000 <
0,05 dengan nilai konstanta sebesar -0,317 yang artinya variabel
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE di Bank
Umum Syariah di Indonesia. Apabila nilai BOPO naik berarti nilai
ROE akan menurun begitupula sebaliknya.

e. [4(X4)

Hasil penelitian X4 (QR) menunjukkan bahwa QR berpengaruh
negatif terhadap ROE dengan nilai konstanta -0,022 dan nilai
signifikansi 0,134 lebih rendah dari 10%. Namun QR tidak
berpengaruh secara signifikan karena 0,134 > 0,05.

f. B5(X95)

Nilai signifikansi dari X5 (DER) yaitu 0,225 > 0,05 yang
berarti bahwa variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROE namun berpengaruh positif terhadap ROE apabila
berdasarkan nilai signifikansi 10%.

g. DBVS
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DBVS merupakan variabel dummy PT. Bank Victoria Syariah
dengan nilai intersep ROE yaitu 36,528 yang diperoleh dari selisih
1,650 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai variabel

excluded dummy sebesar 34,878.

. DBRIS

DBRIS merupakan variabel dummy PT. Bank BRI Syariah
dengan nilai intersep ROE yaitu 36,546 yang diperoleh dari selisih
1,668 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai variabel
excluded dummy sebesar 34,878.

DBIJBS

DBJBS merupakan variabel dummy PT. Bank Jabar Banten
Syariah dengan nilai intersep ROE sebesar 34,523 yang diperoleh
dari selisih -0,355 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel excluded dummy sebesar 34,878.

DBNIS

DBNIS merupakan variabel dummy PT. Bank BNI Syariah
menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 37,245 yang diperoleh
dari selisih 2,367 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai

variabel excl/uded dummy sebesar 34,878.

. DBSM

DBSM merupakan variabel dummy PT. Bank Syariah Mandiri

menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 35,397 yang diperoleh
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dari selisih 0,519 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel excluded dummy sebesar 34,878.
1. DBMS
DBMS merupakan variabel dummy PT. Bank Mega Syariah
menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 40,991 yang diperoleh
dari selisih 6,113 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel exc/uded dummy sebesar 34,878.
m. DBPS
DBPS merupakan variabel dummy PT. Bank Panin Syariah
menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 33,803 yang diperoleh
dari selisih -1,075 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel excluded dummy sebesar 34,878.
n. DBSB
DBSB merupakan variabel dummy PT. Bank Syariah Bukopin
menunjukkan nilai intersep sebesar 34,814 yang diperoleh dari
selisih -0,064 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel excluded dummy sebesar 34,878.
o. DBCS
DBCS merupakan variabel dummy PT. Bank BCA Syariah
menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 37,984 yang diperoleh
dari selisih 3,106 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai
variabel excluded dummy sebesar 34,878.

p. DBMBS
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DBMBS merupakan variabel dummy PT. Maybank Syariah
menunjukkan nilai intersep ROE sebesar 44,418 yang diperoleh
dari selisih 9,540 dimana PT. Bank Mumalat Indonesia sebagai

variabel excluded dummy sebesar 34,878.



A.

BABV
PEMBAHASAN

H1: CAR Berpengaruh Positif Terhadap ROE

Dari hasil penelitian di atas berdasarkan asumsi slope konstan, tetapi
intercept bervariasi untuk setiap individu perusahaan menunjukkan
bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Syariah (BUS) dengan nilai
signifikansi 0,025 < 0,05. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
semakin tinggi CAR maka nilai ROE akan semakin turun.

Hasil signifikan antara CAR dengan ROE dikarenakan jumlah
minimal nilai CAR yang sebesar 11% sudah sesuai dengan adanya
ketentuan dari Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan Nomor
21/POJK.03/2014 Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Bank Umum Syariah yang menyatakan sebagai berikut:'

1. 8% (delapan perseratus) dari Aset Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR) untuk Bank dengan profil risiko peringkat 1 (satu);
2. 9% (sembilan perseratus) sampai dengan kurang dari 10%
(sepuluh perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko

peringkat 2 (dua);

! Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Syariah, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan,

2014), 5.

79
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3. 10% (sepuluh perseratus) sampai dengan kurang dari 11% (sebelas
perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat
3 (tiga); atau

4. 11% (sebelas perseratus) sampai dengan 14% (empat belas
perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat
4 (empat) atau peringkat 5 (lima).

Gambar 5.1
Pertumbuhan CAR dan ROE pada Bank Syariah Mandiri

PT. BANK SYARIAH MANDIRI

15 13 14

14.5 \\ 14.25 14.25
14 / \

13.5 )(%25 \ 13 7-;/ - 10
13 ly \ \ / g  ==CAR
125 \ \ / == ROE
5 N\ / 5

\ 3.25 -4
11.5 3 : 7
—~——_
11 T T T T T 2
2012 2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Laporan keuangan publikasi triwulan yang telah diolah
CAR yang berpengaruh negatif terhadap ROE terlihat pada
pertumbuhan pada PT. Bank Syariah Mandiri dimana pertumbuhan
CAR yang meningkat mengakibatkan ROE menurun. CAR merupakan
rasio kecukupan modal yang meliputi modal inti dan modal pelengkap
kemudian dibagi dengan aktiva tertimbang menurut resiko. Dimana

pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2015 ke 2016 sebesar 1,75%.
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Apabila dilihat dari laporan triwulan keempat tercatat pada bulan
Desember 2016 jumlah CAR di Bank Syariah adalah 14,01% tumbuh
1,16% dari Desember 2015 yang berjumlah 12,85%.> Perhitungan
rasio CAR atau KPMM ini pada umumnya termasuk dalam risiko
kepatuhan dimana melekat pada peraturan perundang-undangan RI
dan ketentuan lain yang berlaku, terkait dengan ketentuan mengenai
prinsip kehati-hatian bank seperti risiko pembiayaan terkait dengan
ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM).
Sedangkan penurunan ROE terbesar pada tahun 2014 sebesar 3%
dimana pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2013 sebesar 9,25%
sehingga pada tahun 2013 — 2014 terjadi penurunan ROE sebesar
6,25%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif
terhadap ROE, sehingga setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan
mengakibatkan penurunan terhadap ROE sebesar 0,169%. Secara teori
menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono yang menyatakan bahwa
semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut
untuk menghasilkan profitabilitas yang tinggi, teori tersebut tidak
sesuai dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Pengaruh
negatif yang diberikan CAR kepada ROE disebabkan oleh nilai Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dimana aktiva yang memiliki

bobot resiko paling besar adalah Kredit. Kredit juga memberikan

? Laporan Keuangan Publikasi Triwulan PT. Bank Syariah Mandiri
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kontribusi pendapatan yang paling besar bagi bank. Artinya jika
Kredit naik maka pendapatan bank akan naik, berarti ROE juga akan
naik begitupula sebaliknya.” Oleh karena itu apabila CAR naik maka
ROE akan cenderung turun.

Hasil penelitian di atas mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Farrashita Aulia dengan judul “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO
Terhadap Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Empiris pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013” yang
menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Refurn On Egquity. Namun, hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Febby Henny
Saputri, meneliti “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan LDR terhadap
ROE pada Bank Devisa” hasil penelitian Sofya menunjukkan bahwa
semakin tinggi CAR, maka akan semakin tinggi pula modal sendiri
yang digunakan untuk mendanai aktiva produktif, dan semakin rendah
pula biaya dana (bunga dana) yang dikeluarkan bank. Semakin
meningkatnya laba bank maka akan semakin rendah pula bunga dana
suatu bank. Demikian pula dengan semakin meningkatnya biaya dana

(bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank akan semakin rendah.

? Selamet Riyadi, CAR (Capital Adequacy Ratio) dalam https://dosen.perbanas.id, diakses pada
tanggal 26 Juli 2018.


https://dosen.perbanas.id/
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B. H2: FDR Berpengaruh Positif terhadap ROE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR yang diproksikan dengan
X2 berpengaruh negatif terhadap ROE yang diproksikan dengan Y
sehingga dapat dikatakan bahwa pengujian hipotesis kedua (H;) ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian. Nilai Sig. X2 menunjukkan berpengaruh
signifikan dengan nilai sebesar 0,042 < 0,05 dimana nilai signifikansi ini
di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel X2 berpengaruh secara
signifikan terhadap Y. Berpengaruhnya FDR terhadap ROE dapat
disebabkan karena jumlah pembiayaan yang diberikan (PYD) dan dana
pihak ketiga (DPK) pada perbankan syariah termasuk bank umum
syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat
syariah (BPRS) terus meningkat. Nilai FDR mengindikasikan bahwa bank
syariah mempunyai likuiditas yang baik untuk melakukan ekspansi pembiayaan

karena didukung oleh sumber dana (funding) yang cukup.

Tabel 5.7
Perkembangan DPK dan PYD pada perbankan syariah

Indikator 2012 2013 2014 2015 | 2016
DPK (Rp Triliun) 150,44 | 187,19 | 221,89 | 236,02 | 285,2
Pertumbuhan DPK (yoy) | 28,03% | 24,43% | 18,53% | 6,37% | 20,84%
PYD (Rp Triliun) 151,06 | 188,55 | 204,31 | 218,72 | 254,7
Pertumbuhan PYD (yoy) | 43,41% | 24,82% | 8,35% | 7,06% | 16,41%
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Gambar 5.2
Pertumbuhan FDR dan ROE di PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank Victoria Syariah
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Dari data pertumbuhan FDR dan ROE pada Bank Victoria Syariah,
pada tahun 2016 ke 2017 terjadi pertumbuhan yang besar. Penurunan
FDR di tahun 2016 mengakibatkan kenaikan pada ROE. Di tahun 2016
FDR yang berjumlah 96,75% mengalami penurunan sebesar -11,0833%
dari tahun 2015 yang berjumlah 85,66666667%. Sedangkan ROE yang
sebelumnya mengalami penurunan di tahun 2015 sebesar -14,75%
menjadi naik 1% dengan pertumbuhan sebesar 13,75% walaupun
kenaikan tersebut tidak terlalu tinggi setidaknya tingkat pengembalian
hasil atas ekuitas yang dimiliki Bank Victoria Syariah tidak di bawah
angka yang minus atau amat rendah. Perhitungan FDR berasal dari
jumlah pembiayaan yang diberikan dibagi dengan dana para deposan atau
lebih dikenal dengan dana pihak ketiga. Pada laporan keuangan, baik

laporan keuangan publikasi triwulan dan laporan keuangan annual report,
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pembiayaan yang diberikan meliputi piutang musyarakah, piutang gqardh,
piutang murabahah, pembiayaan bagi hasil, dan pembiayaan sewa
(ijarah). Sedangkan dana pihak ketiga yang dihitung meliputi giro,
tabungan, dan deposito.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hipotesis sebelumnya yang
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROE. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi FDR maka ROE suatu
bank akan menurun, dimana setiap kenaikan FDR sebesar 1% akan
mengakibatkan penurunan terhadap ROE sebesar 0,030%. Hasil ini tidak
sesuai dengan penelitian Farrashita Aulia yang menunjukkan variabel
FDR berpengaruh positif terhadap ROE yang menyatakan bahwa FDR

yang tinggi cenderung memiliki ROE yang lebih tinggi juga.

. H3: BOPO Berpengaruh Negatif terhadap ROE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO yang diproksikan dengan
X3 berpengaruh negatif terhadap ROE yang diproksikan dengan Y. Nilai
Sig. X3 menunjukkan berpengaruh signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05
dimana nilai signifikansi ini di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan

variabel X2 berpengaruh secara signifikan terhadap Y.
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Gambar 5.3
Pertumbuhan BOPO dan ROE di PT. Bank BRI Syariah

PT. Bank BRI Syariah
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Sumber: Laporan keuangan publikasi triwulanan

Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) pada PT.
Bank BRI Syariah menunjukkan pengaruh yang negatif terhadap ROE
dimana apabila BOPO naik maka ROE akan cenderung turun. Dapat
dilihat pada tahun 2013 dan 2014 dimana BOPO di tahun 2013 sebesar
86,75% dan di tahun 2014 sebesar 95,5% dengan tingkat persentase
pertumbuhan sebesar 8,75%. Hal ini berbanding terbalik dengan ROE
yang pada tahun 2013 memiliki nilai 7% kemudian turun di tahun 2014
sebesar 0,25% dengan tingkat persentase penurunan sebesar 6,75%. Hal
ini berarti pada tahun tersebut biaya operasional yang dimiliki oleh PT.
Bank BRI Syariah lebih banyak daripada pendapatan yang diterima oleh
pihak bank sehingga mengakibatkan tingkat pengambalian hasil atas

ekuitas cenderung menurun.



87

Biaya operasional pada laporan keuangan perbankan syariah meliputi
a) biaya gaji dan tunjangan yang terdiri gaji karyawan, tunjangan
karyawan, pendidikan dan pelatihan, b) beban umum dan administrasi
yang terdiri dari sewa, asuransi, outsourcing, komunikasi, transportasi,
dan lain-lain. Sedangkan pendapatan operasional meliputi pendapatan
bunga dan pendapatan syariah.

Gambar 5.4
Pertumbuhan BOPO dan ROE pada PT. Bank Jabar Banten Syariah

PT.3Bank Jabar Banten Syariah
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Begitupula dengan PT. Bank Jabar Banten Syariah menunjukkan
bahwa BOPO memiliki pengaruh yang negatif atau berlawanan terhadap
ROE. Pertumbuhan yang besar terjadi pula di tahun 2013 dan 2014
dengan nilai BOPO berjumlah 81,25% di tahun 2013 dan di tahun 2014
sebesar 107,25% dengan nilai pertumbuhan sebesar 26%. Sedangkan
ROE di tahun 2013 yang semula 3% menurun di tahun 2014 sebesar -

0,75% dengan penurunan sebesar 2,25%.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitiannya Farrashita Aulia yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE. Memiliki
arah yang negatif diartikan apabila BOPO setiap bank umum syariah
tinggi maka profitabilitas yang diukur menggunakan ROE akan
memberikan hasil yang rendah atau cenderung turun. Begitu pula
sebaliknya apabila jumlah BOPO rendah maka akan menghasilkan ROE
yang tinggi. Selain itu hasil penelitian ini sesuai pula dengan
penelitiannya Sofyan Febby Henny Saputri yang menunjukkan bahwa
semakin rendah angka rasio BOPO, maka akan semakin baik kinerja
manajemen suatu bank tersebut, sehingga mengakibatkan bank dalam
menggunakan sumber daya yang ada di bank tersebut lebih efisien dan
keuntungan yang diperoleh akan lebih besar.* Rasio BOPO bertujuan

untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh risiko operasional.

D. H4: QR Berpengaruh Negatif terhadap ROE
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa QR yang diproksikan dengan
X4 berpengaruh negatif terhadap ROE yang diproksikan dengan Y. Nilai
Sig. X4 sebesar 0,134 > 0,05 nilai tersebut di atas nilai signifikansi 5%

sehingga dapat dikatakan bahwa QR tidak berpengaruh secara signifikan.

* Sofyan Febby Henny Saputri, “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR Terhadap ROE pada
Bank Devisa”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, No.5, Vol.5 (Mei, 2016).



89

Hasil penelitian ini menolak hipotesis keempat (H4) sebelumnya yang
menyatakan bahwa QR berpengaruh negatif terhadap ROE.

Berdasarkan data olahan data table 4.4 QR selama periode penelitian
ini mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan nilai rata-rata
sebesar 11,23%. Tingkat tertinggi QR sebesar 45% dan nilai terendah
sebesar 6%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian M. Thamrin
yang menyatakan bahwa QR (Quick Ratio) tidak mempengaruhi
perubahan variabel ROE (Refurn on Equity). Hal ini dikarenakan
likuiditas perbankan syariah tidak hanya diukur berdasarkan pada jumlah
aset lancar yang dimiliki bank syariah karena bank syariah lebih
cenderung mengukur tingkat likuiditasnya berdasarkan pembiayaan yang

diberikan kepada masyarakat yang diukur menggunakan rasio FDR.

. HS: DER Berpengaruh Negatif terhadap ROE

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER yang diproksikan
dengan X5 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE
dikarenakan nilai signifikansi DER di atas 0,05 yaitu 0,225 > 0,05. Hasil
penelitian ini menolak hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa H5
DER berpengaruh negatif terhadap ROE.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang
menyatakan DER berpengaruh negatif terhadap ROE. Hasil penelitian ini

menolak penelitian yang telah dilakukan oleh Husaini yang menyatakan
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bahwa DER memiliki pengaruh terhadap ROE pada perbankan yang

terdaftar di BEL

. Pengaruh CAR, FDR, BOPO, QR, dan DER pada setiap Bank Umum
Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian di atas, variabel dummy yang telah
diolah pada spss menunjukkan bahwa variabel dummy yang berpengaruh
secara signifikan adalah DBMS dan DBMBS. DBMS merupakan
variabel dummy individu PT. Bank Mega Syariah dan DBMBS
merupakan variabel dummy individu PT. Maybank Syariah.
1. PT.Bank Mega Syariah

Tabel 5.1
Hasil Regresi Panel PT. Bank Mega Syariah

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -,793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 , 134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBMS 6,113 1,990 217 3,072 ,002

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X1 (CAR), X2
(FDR), X3 (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Y
PT. Bank Mega Syariah memiliki nilai intersep sebesar 40,991

yang berarti apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol)
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atau tidak berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank Mega
Syariah adalah 40,991. Dengan nilai signifikansi 0,02 < 0,05, yang
berarti persamaan variabel yang digunakan pada penelitian ini
berlaku untuk PT. Bank Mega Syariah. Hal ini dikarenakan PT. Bank
Mega Syariah telah mengalami pertumbuhan dari jumlah dana pihak
ketiga (DPK), pembiayaan yang diberikan (PYD), ekuitas, laba
bersih, jumlah atm, dan nasabah pembiayaan.

Tercatat pada tahun 2016, jumlah DPK Bank Mega Syariah
mencapai Rp. 4,97 triliun, tumbuh Rp. 618,58 miliar atau 14,21%
dibandingkan dengan DPK pada tahun 2015 sebesar Rp4,36%.
Pembiayaan BMS pada tahun 2016 mencapai Rp. 4,71 triliun,
tumbuh Rp. 503,34 miliar atau 11,95% dibandingkan pembiayaan
pada tahun 2015 sevesar Rp.4,21%. Sementara itu, ekuitas BMS pada
tahun 2016 mencapai Rp. 1,06 triliun, tumbuh Rp. 187,51 miliar atau
21,45% dari tahun sebelumnya sebesar Rp.874,29 miliar.
Pertumbuhan tersebut mengubah status Bank Mega Syariah yang
semula masuk kategori BUKU I menjadi kategori BUKU II. Laba
bersih yang diperoleh BMS pun mencapai Rp.110,73 miliar, tumbuh
Rp.98,51 miliar, atau 805,87% dibandingkan laba bersih pada tahun
sebelumnya sebesar Rp.12,22 miliar. Jumlah ATM BMS pada tahun
2016 tumbuh menjadi 34 unit dibandingkan dengan tahun lalu 27

unit. Sementara itu, seiring tumbuhnya PYD pada Bank Mega
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Syariah, nasabah pembiayaan pada tahun 2016 mencapai 462.386

CIF tumbuh 101.632 CIF dari tahun 2015 360.754 CIF.’

2. PT. Maybank Syariah
Tabel 5.2
Hasil Regresi Panel PT. Maybank Syariah
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 , 134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBMBS 9,540 3,545 339 2,691 ,008

PT. Maybank Syariah memiliki nilai intersep sebesar 44,418 yang
berarti apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau
tidak berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank Maybank Syariah
adalah 44,418. Oleh karena itu, apabila PT. Bank Maybank Syariah
dapat menekankan pembiayaan bermasalah dan biaya operasional
maka dapat menaikkan jumlah keuntungan atau ROE itu sendiri.
Berikut tabel perkembangan CAR, FDR, BOPO, dan ROE pada PT.
Maybank Syariah.

Secara keseluruhan, di tahun 2016 Maybank Syariah
membukukan rugi bersih sebesar Rp163,74 miliar. Namun demikian,
hasil ini merupakan kontraksi jika dibandingkan dengan rugi bersih

sebesar Rp294,40 miliar di tahun 2015. Selain itu, Maybank Syariah

> Laporan Annual Report PT. Bank Mega Syariah 2016
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berhasil mengurangi rasio NPF (net) menjadi 4,60% dari 4,93% di

tahun 2015.

3. PT. Bank Muamalat Indonesia

Tabel 5.3

Hasil Regresi Panel PT. Bank Muamalat Indonesia

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -,793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225

PT. Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai intersep 34,878.
Pada penelitian ini PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai variabel
excluded dalam variabel dummy. PT. Bank Muamalat Indonesia
memiliki nilai intersep sebesar 34,878 yang berarti apabila variabel
CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka
besarnya ROE pada PT. Bank Muamalat Indonesia adalah 34,878.
Namun, PT. Bank Muamalat tidak berpengaruh signifikan terhadap
persamaan variabel pada penelitian ini dikarenakan krisis keuangan
yang disebabkan oleh meningkatnya pembiayaan yang bermasalah
sejak 2011 sehingga membuat Bank Muamalat menjadi bank syariah
dengan level NPF tertinggi, sehingga mengakibatkan pertumbuhan
CAR menurun dan terhambatnya Bank Muamalat untuk mencari

modal. Tercatat pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016 sebesar
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1.81%, 1.56%, 4.85%, 4.20%, dan 1.40%. Di samping itu, tingkat
pengembalian ekuitas Bank Muamalat kian menurun dimulai dari
tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 29,16% di tahun 2012, 11,41%
di tahun 2013, 2,20% di tahun 2014. Kemudian pada tahun 2015

terjadinya kenaikan 2,78% dan 2016 naik sebesar 3,00%.°

4. PT. Bank Victoria Syariah
Tabel 5.4
Hasil Regresi Panel PT. Bank Victoria Syariah
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBVS 1,650 2,323 ,059 ,710 478

PT. Bank Victoria Syariah memiliki nilai intersep 36,528. Pada
penelitian ini PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai variabel
excluded dalam variabel dummy. PT. Bank Victoria Syariah memiliki
nilai intersep sebesar 36,528 yang berarti apabila variabel CAR, FDR,
dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya ROE
pada PT. Bank Victoria Syariah adalah 36,528. Hal ini dikarenakan
tingkat ROE yang dimiliki oleh Bank Victoria Syariah cenderung
negatif. ROE Bank Victoria Syariah di tahun 2012 mencapai 2.55%, -

2.39% di tahun 2013, -17.61% di tahun 2014, -15.06% di tahun 2015,

6 Laporan Annual Report 2016 PT. Bank Muamalat Indonesia
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dan -17.45% di tahun 2016.” Sedangkan biaya operasional kian
meningkat dari tahun 2012 — 2016 dengan masing-masing sebesar

0.64%, 5.44%,73,269, 73,740, dan 77,754.

5. PT. Bank BRI Syariah
Tabel 5.5
Hasil Regresi Panel PT. Bank BRI Syariah
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -,793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBRIS 1,668 1,720 ,058 ,970 ,333

PT. Bank BRI Syariah memiliki nilai intersep 36,546. Pada
penelitian ini PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai variabel
excluded dalam variabel dummy. PT. Bank BRI Syariah memiliki
nilai intersep sebesar 36,546 yang berarti apabila variabel CAR, FDR,
dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya ROE
pada PT. Bank BRI Syariah adalah 36,546. Dikarenakan terjadinya
krisis global pada tahun 2012 sampai dengan 2016 mengakibatkan
tingkat pembiayaan bermasalah pada penjualan ini emang sangat
amat meningkat sehingga menyebabkan tidak signifikannya PT.

Bank BRI Syariah.

7 Laporan Annual Report 2016 PT. Bank Victoria Syariah
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Hasil Regresi Panel PT. Bank Jabar Banten Syariah

Tabel 5.6
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBJBS -,355 2,085 -,013 -,170 865

PT. Bank Jabar Banten Syariah memiliki nilai intersep 36,546.
Pada penelitian ini PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai variabel
excluded dalam variabel dummy. PT. Bank Jabar Banten Syariah
memiliki nilai intersep sebesar 36,546 yang berarti apabila variabel
CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka
besarnya ROE pada PT. Bank Jabar Banten Syariah adalah 36,546.
Tidak signifikannya PT. Bank Jabar Banten Syariah terhadap
variabel penelitian ini adalah dikarenakan terjadinya pertumbuhan
modal yang fluktuatif, walaupun pada tahun ini mengalami

peningkatan, tahun sebelumnya permodalan Bank Jabar Banten

Syariah mengalami penurunan.

7. PT. Bank BNI Syariah
Tabel 5.7
Hasil Regresi Panel PT. Bank BNI Syariah
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 134
X5 ,283 ,233 , 139 1,217 ,225
DBNIS 2,367 1,802 ,084 1,314 ,190

PT. Bank BNI Syariah memiliki nilai intersep 37,245. PT. Bank
BNI Syariah memiliki nilai intersep sebesar 37,245 yang berarti
apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak
berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank BNI Syariah adalah
37,245. Tidak signifikannya PT. Bank BNI Syariah terhadap variabel
CAR, FDR, dan BOPO dikarenakan tingginya aset yang dimiliki oleh
PT Bank BNI Syariah mengalami peningkatan positif, tercatat pada
2016 lalu aset yang dimiliki naik 23,01%. Dimana laba bank syariah
didominasi oleh imbal bagi hasil aset bukan berdasarkan imbal bagi
hasil ekuitas.

8. PT. Bank Syariah Mandiri

Tabel 5.8
Hasil Regresi Panel PT. Bank Syariah Mandiri

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -,793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 , 134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBSM ,519 1,529 ,018 ,340 734
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PT. Bank Syariah Mandiri memiliki nilai intersep 35,397. PT.
Bank Syariah Mandiri memiliki nilai intersep sebesar 35,397 yang
berarti apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau
tidak berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank Syariah Mandiri
adalah 35,397. Tidak signifikannya PT. Bank Syariah Mandiri
terhadap variabel CAR, FDR, dan BOPO dikarenakan tingginya aset
yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Mandiri. Hal ini serupa dengan
yang dialami PT. Bank BNI Syariah. Bahkan, Bank Syariah Mandiri
telah berhasil meraih market share 7,94% terhadap industri

perbankan syariah atas aset yang dimiliki.

9. PT. Bank Panin Syariah
Tabel 5.9
Hasil Regresi Panel PT. Bank Panin Syariah
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 , 134
X5 ,283 ,233 , 139 1,217 ,225
DBPS -1,075 2,292 -,038 -,469 ,639

PT. Bank Panin Syariah memiliki nilai intersep 33,803. PT. Bank

Panin Syariah memiliki nilai intersep sebesar 33,803 yang berarti
apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau tidak
berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank Panin Syariah adalah

33,803. Tidak signifikannya PT. Bank Panin Syariah terhadap
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variabel CAR, FDR, dan BOPO dikarenakan lambatnya pertumbuhan

yang ada pada PT. Bank Panin Syariah dalam segi permodalan

setelah berganti nama menjadi Panin Dubai Syariah.

Hasil Regresi Panel PT. Bank Syariah Bukopin

Tabel 5.10

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -,793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBSB -,064 1,976 -,002 -,032 974

11. PT. BCA Syariah

PT. Bank Syariah Bukopin memiliki nilai intersep 34,814. PT.

Bank Syariah Bukopin memiliki nilai intersep sebesar 34,814 yang

berarti apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau

tidak berubah, maka besarnya ROE pada PT. Bank Syariah Bukopin

adalah 34,814. Tidak signifikannya PT. Bank BNI Syariah terhadap

variabel CAR, FDR, dan BOPO dikarenakan rendahnya permodalan

dan tingkat NPF yang masih tinggi.

Tabel 5.11

Hasil Regresi Panel PT. BCA Syariah

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 34,878 5,368 6,497 ,000
X1 -,169 ,075 -,278 -2,259 ,025
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X2 -,030 ,015 -,127 -2,045 ,042
X3 -,317 ,030 -, 793 -15,812 ,000
X4 -,022 ,014 -,072 -1.504 ,134
X5 ,283 ,233 ,139 1,217 ,225
DBCS 3,106 2,464 ,110 1,261 ,209

PT. BCA Syariah memiliki nilai intersep sebesar 37,984 yang
berarti apabila variabel CAR, FDR, dan BOPO bernilai 0 (nol) atau
tidak berubah, maka besarnya ROE pada PT. BCA Syariah adalah
37,984. Tidak signifikannya PT. BCA Syariah terhadap variabel
CAR, FDR, dan BOPO dikarenakan tingginya aset yang dimiliki oleh
PT BCA Syariah mengalami peningkatan positif, tercatat pada 2016
lalu aset yang dimiliki naik 25%. Dimana laba bank syariah
didominasi oleh imbal bagi hasil aset bukan berdasarkan imbal bagi

hasil ekuitas.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap ROE (Return On Equity) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia. Dengan dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05.
Berpengaruhnya CAR terhadap ROE dikarenakan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 Tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum Syariah yang menyatakan bahwa bank
umum syariah harus menyediakan modal minimum sesuai dengan profil
resiko. Dengan adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tersebut
perusahaan anak induk bank umum syariah mendapatkan suntikan modal
dana dari perusahaan induk mereka masing-masing sehingga ini
mengakibatkan jumlah CAR pada bank umum syariah meningkat.
Sementara itu, jumlah CAR yang cenderung tinggi namun menghasilkan
ROE yang rendah hal ini dapat disebakan kurangnya pengelolaan modal
yang dialokasikan pada aset yang produktif sehingga profitabilitas yang
diukur oleh ROE pun cenderung rendah.

FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap ROE (Return On Equity) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia. Nilai Sig. X2 menunjukkan berpengaruh signifikan dengan

nilai sebesar 0,042 < 0,05 dimana nilai signifikansi ini di bawah 0,05
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sehingga dapat dikatakan variabel X2 berpengaruh secara signifikan
terhadap Y. Hal ini dikarenakan jumlah dana pihak ketiga (DPK) dan
pembiayaan yang diberikan (PYD) pada perbankan syariah terus
mengalami peningkatan sehingga rasio likuiditas yang diukur
menggunakan FDR menunjukkan pertumbuhan yang cenderung tinggi.
Namun meningkatnya FDR tidak sebanding dengan keuntungan ROE
yang diperoleh oleh bank umum syariah sehingga mengakibatkan
pengaruh yang negatif antara FDR dengan ROE yang berarti apabila
jumlah FDR tinggi maka ROE akan menurun.

. BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap ROE (Return On Equity) pada
Bank Umum Syariah. Nilai Sig. X3 menunjukkan berpengaruh signifikan
dengan nilai 0,000 < 0,05 dimana nilai signifikansi ini di bawah 0,05
sehingga dapat dikatakan variabel X2 berpengaruh secara signifikan
terhadap Y. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi BOPO
akan mengakibatkan rendahnya nilai ROE hal ini dikarenakan BOPO
yang mengakibatkan biaya operasional yang tinggi dibandingkan dengan
pendapatan operasionalnya maka keuntungan yang dimiliki bank syariah
menurun karena dana yang dimiliki telah digunakan untuk kegiatan biaya
operasional bank syariah.

. QR (Quick Ratio) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE
(Return On Egquity) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dengan

Nilai Sig. X4 sebesar 0,134 > 0,05. Hal ini dikarenakan likuiditas
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perbankan syariah tidak hanya diukur berdasarkan pada jumlah aset
lancar yang dimiliki bank syariah karena bank syariah lebih cenderung
mengukur tingkat likuiditasnya berdasarkan pembiayaan yang diberikan
kepada masyarakat yang diukur menggunakan rasio FDR.

DER (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ROE (Refurn On Egquity) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Dengan nilai signifikansi DER di atas 0,05 yaitu 0,225 >
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya hutang jangka
pendek yang dimiliki oleh bank syariah yang diukur oleh DER tidak
mempengaruhi imbal bagi hasil ekuitas (ROE).

Dari ke-11 (sebelas) bank umum syariah yang dijadikan sebagai sampel
penelitian ini, PT. Bank Mega Syariah dan PT. Maybank Syariah
memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 0,02 dan 0,08 dimana ini
berarti variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu CAR, FDR,
BOPO, QR, dan DER memiliki pengaruh atau berlaku pada kedua bank

syariah tersebut.

B. Saran

1.

Bagi Perbankan Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengindikasikan bahwa CAR,
FDR, dan BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE
sehingga untuk meningkatkan keuntungan ROE di perbankan syariah,

perlu dilakukannya penekanan biaya operasional yang rendah agar dapat
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menghasilkan keuntungan yang lebih besar, penambahan modal demi
kelancaran operasional yang dialokasikan pada pembiayaan karena
apabila pembiayaan perbankan syariah menurun maka akan
mempengaruhi perolehan laba dan pada akhirnya bagi hasil industri
perbankan syariah pun tidak akan sanggup berkompetisi dengan bank
konvensional.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang
tingkat rentabilitas (ROE) pada Perbankan Syariah di Indonesia
berdasarkan faktor-faktor lain yang tidak digunakan pada penelitian ini
sehingga dapat diketahui kinerja keuangan bank syariah berdasarkan

tingkat kesehatan serta tingkat keuntungan yang dimiliki bank syariah.
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